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ABSTRAK

Khusnul Khatimah. 2025. SKRIPSI. “Pengaruh Inflasi, BI-Rate, dan Bagi Hasil
terhadap Peningkatan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah tahun
2019-2024 dengan Jumlah Kantor sebagai Variabel Moderasi”

Pembimbing : Tiara Juliana Jaya. M. Si
Kata Kunci : Inflasi, BI-Rate, Bagi Hasil, DPK, Jumlah Kantor

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, BI-Rate, dan bagi hasil
terhadap peningkatan dana pihak ketiga bank umum syariah di Indonesia dengan
jumlah kantor sebagai variabel moderasi. Pada penelitian ini populasi yang
digunakan adalah perbankan syariah di indonesia. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan purposive sampling, sehingga didperoleh 14 bank umum
syariah di Indonesia sebagai sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang didapatkan dari laporan keuangan tahunan yang dapat diakses melalui situs
web Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indoensia (BI) dalam periode 2019-
2024. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Moderasi
menggunakan Eviews 12 sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Inflasi, BI-Rate, dan Bagi Hasil secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Jumlah Kantor terbukti memoderasi
pengaruh BI-Rate terhadap Dana Pihak Ketiga. Namun Jumlah Kantor tidak
terbukti memoderasi pengaruh Inflasi dan Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga.
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sampel penelitian 13 bank syariah saja da
hanya mencakup perbankan syariah. Oleh karena itu saran untuk penelitian
selanjutnya agar memperluas jangkauan objek penelitian serta memperbanyak
jumlah variabel seperti PDB, Nilai Tukar, dan Harga Emas agar mendapatkan hasil
yang kebih komprehensif.
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ABSTRACT

Khusnul Khatimah. 2025. SKRIPSI. “The Influence of Inflastion, BI-Rate, and
Profit Sharing on the Increase of Third-Party Funds in Islamic
Commercial Banks from 2019 — 2024 with the Number of Branchess as
a Moderating Variable.”

Supervisor : Tiara Juliana Jaya. M. Si

Keywords : Inflation, BI-Rate, Profit Sharing, Third-Party Funds, Number of
Branchess

This study aims to determine the effect of inflation, BI Rate, and profit sharing on
the increase of third-party funds in Islamic commercial banks in Indonesia, with the
number of branches as a moderating variable. The population in this study consists
of Islamic banks in Indonesia. The sampling method used is purposive sampling,
resulting in 14 Islamic commercial banks as the research sample. The data used are
secondary data obtained from annual financial reports accessible through the
websites of the Financial Services Authority (OJK) and Bank Indonesia (BI) for the
period 2019-2024. The analysis technique employed in this study is Moderated
Regression Analysis using EViews 12 as the analytical tool.

The results indicate that inflation, BI Rate, and profit sharing have a significant
effect on third-party funds, both partially and simultaneously. The number of
branches is proven to moderate the effect of the BI Rate on third-party funds.
However, it does not moderate the effect of inflation and profit sharing on third-
party funds. A limitation of this study is the relatively small sample size of only 13
Islamic banks and the focus solely on Islamic banking. Therefore, it is suggested
that future research broaden the scope of the study objects and include additional
variables such as GDP, exchange rates, and gold prices to obtain more
comprehensive results.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah merupakan salah satu pilar penting dalam mendukung
pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Ilham & Irawan, 2019). Dengan
prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, transparansi dan akuntabilitas,
perbankan syariah tidak hanya berperan sebagai lembaga keuangan, tetapi juga
sebagai mitra strategis masyarakat dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
berbasis nilai-nilai Islam. Dalam mendukung perannya sebagai lembaga
intermediasi, perbankan syariah menyediakan berbagai layanann produk dan
jasa yang dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Yumna, 2019).
Perbankan syariah dalam menjalankan fungsi utamanya sebagai penghimpun
dan penyaluran dana, tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi efisiensi operasionalnya yang memiliki pengaruh pada
penurunan perbankan dalam memenuhi liabilitas mereka (Sugiharti et al.,
2021).

Salah satu tantangan utama adalah kemampuan bank dalam menghimpun
dana pihak ketiga secara optimal. Penurunan dana pihak ketiga dapat
menggangu likuiditas dan kapasitas bank dalam menjalankan fungsi
intermediasi, sehingga berdampak pada tidak efisiennya aktivitas perbankan
(Azmi et al., 2023). Dana pihak ketiga menjadi elemen kursial dalam

memastikan keberlangsungan bisnis perbankan syariah (Elidar et al., 2020).
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Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat melalui
berbagai produk perbankan seperti tabungan, deposito, dan giro (Simbolon,
2018). Dana pihak ketiga menjadi sumber utama yang digunakan oleh bank
dalam mendukung aktivitas penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan atau investasi yang sesuai dengan prinsip syariah (Budi Gautama
Siregar, 2021).

Gambar 1.1

Grafik pertumbuhan Inflasi, BI-Rate, Bagi Hasil, dan DPK pada Bank
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI)
Berdasarkan data grafik pada gambar 1.1, dana pihak ketiga pada bank

umum syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang fluktuatif selama

periode lima tahun terakhir yaitu 2019-2024. Pada tahun 2019, dana pihak

ketiga mengalami pertumbuhan dari tahun sebelumnya sebesar 12,17%.



Kemudian pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 11,72%. Peningkatan terus berlanjut hingga pada tahun 2021 mencapai
13,18%. Pada tahun 2022 dana pihak ketoga terus mengalami peningkatan yaitu
17,4%. Namun pada tahun 2023 dana pihak ketiga mengalami penurunan
hingga mencapai 8,6%. Hingga pada tahun 2024 pertumbuhan dari tahun
sebelumnya hanya mencapai 9,75%.

Pertumbuhan dana pihak ketiga pada periode lima tahun terakhir
menunjukan adanya pertumbuhan yang fluktuatif. Fluktuasi ini mencerminkan
dinamika kepercayaan masyarakat terhadap citra dan kredibilitas perbankan
syariah dalam mengelola dana mereka. Tren Pertumbuhan yang menurun
secara presentase, tentu dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun
internal. Pada tahun 2022 Dana Pihak Ketiga mengalami peningkatan yang
sangat pesat karena terjadi peningkatan inflasi sebesar 5,51%. Hal ini
menunjukkan bahwa inflasi dapat mempengaruhi masyarakat dalam
mengantisipasi kondisi ekonomi yang buruk dalam menjaga nilia uang mereka
(Enika dkk, 2022). Penurunan dana Pihak ketiga merupakan sinyal bahwa
menurunnya Selain itu pembiayaan pada tahun 2022 juga mengalami
peningkatan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
produk perbankan syariah (Riza, 2023). Hal ini dapat mengakibatkan
masyarakat akan beralih ke bank konvensional sehingga citra perbankan
syariah melemah. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk beralih ke bank
konvensional yang dianggap lebih stabil dan mampu menawarkan keuntungan

yang pasti (Situmorang et al., 2024). Akibatnya, dominasi bank konvensional



dalam industri perbankan nasional semakin menguat, sementara posisi
perbankan syariah semakin terpinggirkan.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Pangsa Pasar Perbankan Syariah 2019-2024

Tahun Pangsa Pasar
2019 6,01%
2020 6,51%
2021 6,65%
2022 7,03%
2023 7,30%
2024 7,72%

Sumber: Data diolah 2025

Kondisi ini mencerminkan bahwa perbankan syariah masih menghadapi
berbagai tantangan dalam memperbesar pangsa pasarnya, seperti keterbatasan
jaringan, inovasi produk, serta tingkat literasi kepercayaam masyarakat yang
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, Peran penting dana pihak ketiga tidak
hanya sekedar mengelola penitipan dana masyarakat berbasis pada prinsip
syariah namun juga merupakan represntasi kepercayaan masyarakat pada
perbankan syariah.

Pengeloaan yang baik tidak hanya memastikan efisiensi bisnis tetapi juga
mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut serta
meningkatkan citra perbankan syariah. Dalam hal ini strategi penghimpunan
dana yang efektif dan tanggap menghadapi kondisi faktor eksternal bank yang
mengalami fluktuatif (Sadi, 2015). Selain itu, bank syariah perlu menjaga
transparansi dan keamanan dana untuk memastikan dan mempertahankan

keloyalan nasabah. Dengan demimikian, dana pihak ketiga tidak hanya menjadi



sumber daya utama, tetapi juga indikator keberlanjutan aktivitas perbankan
syariah (Kusumaningrum et al., 2021). Hal ini menunjukan bahwa pengaruh
faktor eksternal maupun internal terhadap Dana Pihak ketiga perlu dilakukan
analisis

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi dana pihak ketiga salah satunya
adalah inflasi (Budi Gautama Siregar, 2021). Tingkat inflasi yang mengalami
fluktuatif dapat mempengaruhi perusahaan maupun masyarakat dalam
mempercayakan dana mereka terhadap perbankan syariah (Sugiharti et al.,
2021). Apabila kondisi ekonomi khususnya inflasi membaik, maka dapat
meningkatkan pendapatan riil baik dikalangan masyarakat maupun perusahaan
sehingga dapat menumbuhkan dana pihak ketiga.

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 menunjukan inflasi di Indonesia
selama periode 2019 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup
signifikan. Pada tahun 2019, tingkat inflasi tercatat sebesar 2,72% kemudian
mengalami penurunan menjadi 1,68% pada tahun 2020. Tren penurunan ini
berlanjut hingga mencapai 1,87% pada tahun 2021. Namun, pada tahun 2022,
inflasi kembali mengalami kenaikan tajam hingga 5,51%, sebelum sedikit
menurun menjadi 2,61% pada tahun 2023. Hingga pada tahun 2024
mengalami penurunan menjadi 1,57%. Perubahan tingkat inflasi ini
berpotensi memengaruhi perilaku masyarakat dalam menyimpan dana di bank
umum syariah. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat,
yang dapat berdampak pada jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun

oleh perbankan syariah. Sebaliknya, inflasi yang lebih rendah dapat



meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk menabung.

Inflasi dapat ditandai dengan kenaikan harga barang dan jasa secara
terus-menerus (Saekhu, 2015). Hal ini memiliki dampak signifikan pada
kegiatan perbankan syariah. Apabila tingkat inflasi meningkat, maka daya
beli masyarakat akan menurun, sehingga menghambat kemampuan bank
syariah untuk menghimpun dana dari masyarakat. Inflasi yang tinggi sering
kali mendorong masyarakat untuk menarik dana mereka dalam jumlah besar,
yang dapat mengakibatkan merosotnya nilai riil tabungan di bank syariah
(Nurhaya et al., 2024). Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang
mengalihkan pengelolaan keuangannya ke instrumen yang dianggap lebih
stabil dan mampu mempertahankan nilainya di masa-masa inflasi (A. N.
Hidayah & Meylianingrum, 2024).

Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan dana pihak ketiga pada
perbankan syariah menjadi topik yang menarik perhatian banyak peneliti,
namun hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pandangan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Utami, (2021) inflasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga, artinya perubahan tingkat
inflasi dapat memengaruhi jumlah dana yang dihimpun oleh bank syariah.
Sebaliknya, penelitian Nurhaya et al., (2024) menunjukkan bahwa inflasi
tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga, yang mengindikasikan bahwa
ada variabel lain yang lebih dominan dalam memengaruhi perilaku
masyarakat terhadap perbankan syariah. Dengan demikian, meskipun inflasi

sering dikaitkan dengan perubahan perilaku keuangan masyarakat,



pengaruhnya terhadap dana pihak ketiga pada perbankan syariah masih
memerlukan kajian lebih lanjut.

Selain inflasi BI-Rate juga merupakan variabel penting karena
menunjukan araha kebijakan moneter nasional yang turut memoengaruhi
keputusan keuangan masyarakat dan pelaku usaha. BI-Rate merupakan salah
satu solusi penguatan yang dilakukan oleh bank sentral salah satunya di
Indonesia. Hal ini merupakan upaya bank Indonesia dalam menyempurnakan
kerangka operasional moneter agar efektivitas kebijakan inflasi dapat
mencapai target yang ditentukan (Tripuspitorini & Setiawan, 2020). BI-Rate
adalah salah satu faktor dasar ketentuan bank konvensional dalam
menentukan suku bunga mereka. Begitupun bank syariah dalam menentukan
nisbah bagi hasilnya (Amalia Nuril Hidayati, 2019). Oleh karena itu, BI-Rate
mempengaruhi dana pihak ketiga pada perbankan syariah.

Berdasarkan data pada gambar 1.1, BI-Rate mengalami fluktuasi dalam 6
tahun terakhir. Pada tahun 2019 BI-Rate tercatat seebsar 5%. Kemudian pada
tahun selanjutnya yaitu tahun 2020, BI-Rate mengalami penurunan yaitu
sebesar 3,75%. Selanjutnya pada tahun 2021 BI-Rate masih mengalami
penurunan sehingga tercatat BI-Rate sebesar 3,50%. Namun pada tahun
selanjutnya yaitu pada tahun 2022, BI-Rate mengalami kenaikan sehingga
mampu mencapai sebesar 5,50%. Peningkatan terus dipertahankan hingga pada
tahun 2023 BI-Rate mencapai 6% dan pada tahun 2024 menjadi 6%.

Hubungan antara BI-Rate dan pertumbuhan dana pihak ketiga pada

perbankan syariah menjadi topik yang menarik untuk dilakukan penelitian.



Namun hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan pada hasil
penelitiannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muttaqgiena, (
2013) bahwa BI-Rate berpengaruh terhadap peningkatan dana Pihak Ketiga.
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Tripuspitorini & Setiawan, (2020)
bahwa BI-Rate berpengaruh tehadap dana pihak ketiga. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Qonitatilla, (2022) bahwa BI-Rate tidak berpengaruh
terhadap dana pihak ketiga. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang hubungan keduanya.

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi dana pihka ketiga
pada perbankan syariah secara signifikan berdasarkan penelitian terdahulu
adalah bagi hasil. Bagi Hasil merupakan salah satu hal yang dapat
mempresentasikan transparansi dari kinerja perbankan syariah (Roisatul
Choiroini, 2023). Hal ini disebabkan karena dalam sistem bagi hasil
keuntungan dan kerugian yang didapatkan anatara pihak bank dan nasabah
tidak pasti. Apabila perbankan syariah memiliki transparansi yang cukup
bagus akan menjadi hal pendukung olen nasabah dalam menempatkan dana
mereka (Sugtharti et al., 2021).

Berdasarkan grafik bagi hasil bank umum syariah indonesia pada gambar
1.1, bahwa bagi hasil mengalami fluktuasi selama 6 tahun terakhir. Pada
tahun 2019 Bagi Hasil tercatat seebsar 14,84%. Kemudian pada tahun
selanjutnya yaitu tahun 2020, Bagi Hasil mengalami penurunan yaitu sebesar
9,16%. Selanjutnya pada tahun 2021 Bagi Hasil masih mengalami penurunan

sehingga tercatat sebesar 0,72%. Namun pada tahun selanjutnya yaitu pada



tahun 2022, Bagi Hasil mengalami kenaikan sehingga mampu mencapai
sebesar 13,5%. Peningkatan terus dipertahankan hingga pada tahun 2023 Bagi
Hasil mencapai 26,42% dan pada tahun 2024 menjadi 35,2%. Hubungan Bagi
Hasil dan pertumbuhan dana pihak ketiga pada perbankan syariah menjadi
topik yang menarik dalam penelitian. Namun hasil penelitian terdahulu juga
memiliki hasil penelitian yang berbeda. Penlitian yang dilakukan oleh
Sugiharti et al., (2021) menunjukan bahwa Bagi Hasil tidak berpengaruh
terhadap dana pihak ketiga. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian
Nurhaya et al., (2024) yang menyatakan bahwa Bagi Hasil tidak berpengaruh
terhadap dana pihak ketiga. Sementara itu, Kusumaningrum et al., (2021) juga
memperoleh temuan yang sama bahwa Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap
dana pihak ketiga. Berbeda dengan temuan tersebut, Wahyudi & Damanik,
(2023) justru menemukan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap
dana pihak ketiga, yang menunjukan bahwa peningkatan imbal hasil dapat
mendorong masyarakat untuk menempatkan dananya di bank syariah.
Inflasi, BI-Rate, dan Bagi Hasil memiliki peran strategis sebagai indikator
yang sangat relevan dalam mempengaruhi keputusan masyarakat untuk
menyimpan dana mereka pada perbankan syariah. Inflasi mewakili daya beli
masyarakat, BI-Rate yang merupakan suku bungan acuan mewakili araha
kebijakan moneter nasional, dan Bagi Hasil mencerminkan kinerja dan daya
tarik internal bank syariah dalam memberikan keuntungan kepada
nasabahnya (Defina, dkk 2025). Oleh karena itu ketiga variabel ini diharapkan

mampu mempresentasikan faktor faktor yang mempengaruhi peningkatan



Dana Pihak Ketiga.

Namun demikian untuk menguatkan hubungan anatar variabel indpenden
dan Dana Pihak Ketiga, dalam penelitian ini juga ditambahkan variabel
moderasi yaitu jumlah kantor. Jumlah kantor mencerminkan aksesibilitas dan
jangkauan layanan perbankan syariah kepada masyarakat (Suryani, 2016).
Semakin banyak kantor yang dimiliki bank, semakin luas pula cakupan
layanan dan semakin besar peluang untuk menjangkau nasabah baru. Hal ini
mempermudah masyarakat dalam menabung dan meningkatkan potenai
penghimpunan dana pihak ketiga (Marciandini & Zuhdi, 2023). Dengan kata
lain jumlah kantor dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh Inflasi,
BI-Rate dan Bagi Hasil terhadap DPK, karena keberadaan kantor menentukan
sejauh mana efek dari variabel-variabel tersebut dapat dirasakan oleh
masyarakat. Jika jumlah kantor banyak, maka dampak positif dari inflasi, BI-
Rate, atau bagi hasil yang kompetitif akan lebih mudah disalurkan dan
diterima oleh masyarakat (Aliza & Wuryani, 2019). Oleh karena itu jumlah
kantor dipilih sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian-penelitian terdahulu, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Inflasi,
BI-Rate dan Bagi Hasil terhadap Peningkatan Dana Pihak Ketiga dengan
Jumlah Kantor sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Bank Umum Syariah

di Indonesia Pada Tahun 2019-2024)”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penyajian latar belakang penelitian diatas, maka dapat ditarik

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah inflasi berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada bank umum
syariah di Indonesia pada tahun 2019-2024?

Apakah BI-Rate berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada bank umum
syariah di Indonesia pada tahun 2019-2024?

Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada bank umum
syariah di Indonesia pada tahun 2019-2024?

Apakah inflasi, BI-Rate dan bagi hasil berpengaruh secara simultan
terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia pada
tahun 2019-2024?

Apakah jumlah kantor memoderasi pengaruh inflasi, BI-Rate, dan Bagi
Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Umum Syariah di

Indonesia periode 2019-2024?

1.3 Tujuan Masalah

1)

2)

3)

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum
Syariah di Indonesia pada tahun 2019-2024

Mengetahui pengaruh BI-Rate terhadap dana pihak ketiga pada Bank
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2019-2024

Mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap dana pihak ketiga pada Bank

Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2019-2024
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4) Mengetahui pengaruh inflasi, BI-Rate, dan bagi hasil secara simultan
terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada
tahun 2019-2024

5) Mengetahui apakah jumlah kantor memoderasi pengaruhlnflasi, BI-Rate,
dan Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia periode 2019-2024

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
1) Bagi Akademisi
a) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memperkaya literatur dibidang keuangan,
khususnya mengenai hubungan antara faktor eksternal maupun internal
terhadap dana pihak ketiga pada bank syariah
b) Bagi Penulis
Peneliti dapat memperluas pengetahuan mengenai hal yang diteliti dan
dapat dijadikan sebagai persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan
sarjana S1 Perbankan Syariah
2) Bagi Praktisi
a) Bagi Perbankan Syariah
Perbankan Syariah dapat menemukan informasi mengenai pengaruh
inflasi, BI-Rate dan bagi hasil terhadap peningkatan dana pihak ketiga

b) Bagi Nasabah
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Dapat memberikan informasi dalam mengambil keputusan untuk

mengalokasikan dana ke bank syariah

1.5 Batasan Penelitian
Waktu penelitian ini hanya berfokus pada periode 2019-2024. Penelitian
ini juga hanya menganalisis pengaruh inflasi, BI-Rate dan bagi hasil terhadap
peningkatan dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Bank syariah lain atau bank konvensional tidak menjadi objek penelitian.
Adapun metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Metode analisis yang lebih canggih, seperti model ekonometrik non-linear,

tidak digunakan dalam penelitian .
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BAB 2
KAJIAN LITERATUR

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya sehingga dapat dijadikan rujukan oleh peneliti saat
ini. Selain menjadi rujukan, penelitian terdahulu juga dapat dijadikan sebagai

perbandingan dengan penelitian selanjutnya. Berikut beberapa penelitian yang

berhubungan dengan penelitian saat ini.

Table 2.1

Penelitiaan terdahulu

No | Nama Peneliti Metode Hasil
Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Wahyudi et al., | Analisis Regresi | 1) Meneliti | 1) Objek
(2023). Linier Berganda | pengaruh penelitian
Pengaruh Bagi Inflasi  dan
Hasil Dan | Variabel bagi  hasil
Inflasi Dependent: terhadap
terhadap Dana | Bagi Hasil dana pihak
Pihak Ketiga | Inflasi ketiga
pada Bank 2)
Umum Syariah | Variabel Menggunaka
dan Unit Usaha | Independent: n
Syariah Dana Pihak | metoderegre

Ketiga si linier
berganda

2 Sugiharti et al., | Analisis Regresi | 1) Meneliti | 1) Periode
(2021). Data Panel | inflasi  dan | penelitian
Analisis dengan eviews | bagi hasilo | 2) Tidak
Pengaruh 9 terhadap meneliti Bi-rate
Inflasi, Produk dana pihak | terhadap dana
Domestik ketiga pihak ketiga
Bruto, dan 2) Objek | 3) Alat analisis
Bagi Hasil Penelitian yang digunakan
terhadap dana
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pihak ketiga

Bank Umum
Syariah di
Indonesia
tahun 2014-
2019
Tripuspitorini | Analisis dengan | 1) Objek | 1) Tidak
&  Setiawan, | menggunakan | Penelitian meneliti  faktor
(2020). model Regresi | 2) Meneliti | internal
Pengaruh Linier Berganda | inflasi  dan | 2) Periode
Faktor Variabel BI-Rate penelitian
Makroekonom | Independen: terhadap
1 Terhadap | Makroekonomi | dana pihak
Pertumbuhan | Variabel ketiga
Dana  Pihak | Dependen: 3) Alat
Ketiga  pada | Dana Pihak | analisis yang
Bank Umum | Ketiga digunakan
Syariah di
Indonesia
Nurhaya et al., | Analisis Regresi | 1) Meneliti | 1) Periode
(2024). Linier Berganda | inflasi, bagi | Penelitian
Analisis menggunakan | hasil dan BI- | 2) Objek
Pengaruh Bagi | E-Views versi | Rate Penelitian
Hasil, Inflasi, | 12 terhadap
Nilai  Tukar, | Variabel dana pihak
dan  BI-Rate | Independent: ketiga
terhadap Dana | Bagi Hasil, | 2)  Metode
Pihak Ketiga | Inflasi,  Nilai | Analisis
pada Bank BJB | tukar, dan BI- | yang
Syariah Rate digunakan

Variabel

Dependen:

Dana Pihak

Ketiga
Kusumaning Analisis 1) Meneliti | 1) Tidak
rum et al, | RegresiLinier | inflasi, bagi | meneliti variabel
(2021). Berganda hasil dan BI- | harga emas
Pengaruh Variabel rate terhadap | 2) Periode
Inflasi, Independen: dana pihak | Penelitian
Produk Inflasi, PDB, | ketiga
Domestik BI-Rate, 2) Objek
Bruto, BI | Nisbah Bagi | Penelitian
Rate, Nisbah | Hasil, harga
bagi Hasil, |emas
Dan Harga | Variabel
Emas Dependen:
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Terhadap Dana  Pihak
Pertumbuhan | Ketiga
Dana Pihak
Ketiga Pada
Bank Umum
Syariah  di
Indonesia
Utami, Ordinary 1) Meneliti | 1)  Periode
(2021). Least Square | pengaruh penelitian
Analisis (OLS) inflasi, BI- | 2) Tidak
Pengaruh Variabel Rate, dan | meneliti
Bi Rate, Independent: Bagi  Hasil | variabel
Bagi Hasil BI-Rate, Bagi | terhadap Harga emas
Deposito Hasil dana pihak | dan ROA
Mudharaba Deposito ketiga 2)  Metode
h, Inflasi, Mudharabah, 2) Objek | analisis yang
Harga Emas Inflasi, Harga | Penelitian digunakan
Dan Roa Emas, dan
Terhadap ROA
Dana Pihak | Variabel
Ketiga Bank | Dependen:
Umum Dana  Pihak
Syariah Di | Ketiga
Indonesia
Tahun
2016 — 2018
Muttaqgiena, Analisis 1) 1) Jumlah
(2013). Regresia Menelitian Variabel
Analisis Linier pengaruh Independent
Pengaruh Berganda Inflasi, 2) Periode
PDB, Inflasi, | dengan tingkat Penelitian
Tingkat Bunga, | bantuan bungan 3) Alat Analisis
dan Nilai | Eviews 6 terhadap
Tukar terhadap dana pihak
Dana  Pihak | Variabel ketiga
Ketiga Independent: 2) Populasi
Perbankan PDB, Inflasi, Penelitian
Syariah di | Tingkat
Indonesia Bunga, dan
2008-2012 nilai tukar

Variabel

Dependent:

Dana Pihak

Ketiga
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8 Budi Gautama | Analisis 1) Meneliti | 1) Periode
Siregar, Regresi inflasi penelitian
(2021). Dana | Linier terhadap 2) Sampel
Pihak Ketiga | Berganda dana pihak | Penelitian
pada menggunaka ketiga 3) Tidak
Perbankan n  bantuan 2) Populasi | meneliti Bagi
Syariah di | aplikasi penelitian hasil dan Bi-
Indonesia SPSS. Rate

Variabel
Independent:
Equivalent
Rate, Inflasi,
Likuiditas.
Variabel
Dependent:
Dana Pihak
Ketiga

9 Sobana et al., | Regresi 1) Meneliti | 1) Meneliti
(2021). Linier pengaruh Bagi Hasil dan
Determinan Berganda Inflasi Bi-rate
Dana  Pihak terhadap 2) Periode
Ketiga  Bank | Variabel dana pihak | penelitian
Umum Syariah | Independent: ketiga
di Indonesia PDB 2)

Inflasi Menggunaka

n  Analisis
Variabel Regresi
Dependent: Linier
Dana Pihak Berganda
Ketiga

10 Al-Jihadi & | Regresi Data 1) Meneliti | 1)

Suprayogi, Panel pengaruh Menggunakan
(2020). Variabel inflasi, BI- | metode analisis
Pengaruh Indepebden: Rate, dan | yang berbeda
Pertumbuhan | Suku Bunga, Bagi Hasil | 2) Periode
Faktor Inflasi, PDB, terhadap penelitian
Eksternal Dan | Biaya dana pihak
Internal promosi, ketiga
Terhadap Tingkat bagi
Pertumbuhan | hasil
Dana  Pihak | Variabel
Ketiga Bank | Dependen:
Syariah Dana Pihak

Ketiga

11 Hidayah, Thetestsusedin | 1) Meneliti | 1) Tidak meniliti
(2022). Effect | this research are | pengaruh pengaruh  BI-
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Of Results And | multiple linear | inflasi Rate dan Bagi
Inflation  On | regression terhadap Hasil terhadap
Third Party | test, dana pihak | dana pihak
Funds In ketiga ketiga
Sharia 2) Populasi )
Commercial penelitian 2) .. Periode
Banks And Penelitian
Sharia
Business Units
Period 2011-
2020
12 Silviani, Analisis 1) Meneliti | 1) Periode

(2024). deskriptif Pengaruh penelitian
Pengaruh dengan Eviews | bagi  hasil | 2) Alat analisis
Bopo, 12 terhadap yang digunakan.
Pertumbuhan dana pihak
Ekonomi, Dan | Variabel ketiga
Bagi Hasil | Independen: 2)
Terhadap Dpk | BOPO, Menggunaka
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Varaiabel peneliatian
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Jumlah Kantor | digunakan

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa
penelitian pada dana pihak ketiga dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel.
Pada penelitian ini menggunakan variabel inflasi, BI-Rate, dan bagi hasil. Pada
penelitian ini menggunakan periode 6 tahun yaitu mulai tahun 2019-2024 serta
penggunaan variabel jumlah kantor sebagai variabel moderasi yang menjadi

keterbaruan dari penelitian ini.
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2.2 Kajian Teori

2.2.1 Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 dalam pasal 1 ayat 5
menjelaskan bhawa dana pihak ketiga adalah dana yang dipercayakan
masyarakat kepada bank dalam bentuk perjanjian penyimpanan dana seperti
tabungan, giro, dan deposito (Al-Jihadi & Suprayogi, 2020). Dana pihak ketiga
(DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari
masyarakat. Dana ini merupakan dana yang sangat beperan dalam efisiensi
operasional bank (Apriyani, 2021). Dalam menghimpun dana pihak ketiga,
perbankan menggunakan prinsip wadiah dan mudharabah. Dana yang dihimpun
dengan prinsip wadiah adalah tabungan dan giro . Sedangkan dana yang
dihimpun dengan prinsip mudharabah adalah deposito (Al-Jihadi & Suprayogi,
2020).

Dana pihak ketiga ini juga diperjelas oleh ayat alquran
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Artinya:Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa
negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu
tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.
Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa prinsip dari distribusi adalah kekayaan.
Bank syariah, melalui penghimpunan dana pihak ketiga dan pembiayaan,
berperan dalam menyalurkan dana untuk kepentingan ekonomi umat. Dana
pihak ketiga yang diperoleh dari masyarakat kemudian disimpan oleh bank
memiliki tujuan bagi hasil. Apabila bank tidak dapat mengelola dana tersebut
sesuai dengan harapan masyarkat, bank akan kehilangan kepercayaan nasabah
(Wahyudi & Damanik, 2023). Dana pihak ketiga biasanya disebut dengan dana
masyarakat yang berarti meliputi masyarakat individu maupun badan usaha.
Dalam hal ini bank memiliki peran intermediasi terhadap dana masyarakat
tersebut dengan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan (Sobana et al., 2021).

Perkembangan dana pihak ketiga merupakan salah satu indikator
pertumbuhan dari bank. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi dana
yang dihimpun dari masyarakat maka bank memiliki potensi besar untuk
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. Berdsarakan kegiatan utama
perbankan yang telah diatur dalam UU No. 21 Tahun 2008 yaitu menghimpun

dan menyalurkan dana dengan menawarkan berbagai produk dan jasa kepada
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masyarakat maka salah satu kegiatan yang sangat berperan penting yaitu
penyaluran dana yang memliki peran besar dalam menyalurkan dana. Hal ini
sesuai dengan penelitian Irham, (2105) yang di kutip oleh (Budi Gautama
Siregar, 2021) bahwa dana pihak ketiga ini merupakan sumber pendanaan yang
terbesar dari perbankan yaitu mencapai 80%-90%.
Adapun untuk menghitung dana pihak ketiga adalah sebagai berikut:

DPK= Giro + Tabungan + Deposito
a) Giro

Giro pada perbankan syariah telah didefiniskan dalam UU No. 10
Tahun 1998 yang artinya giro adalah simpanan yang penarikannya
dilakukan menggunakan cek atau bilyet giro dan sarana perintah
pembayaran lainnya. Sedangkan definis giro pada Undang-Undang
Republik Indonesia, tahun 2008 No. 21 tahun 2008 pasal 1 (23) adalah:
“Giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan”

Giro yang didefinisikan dalam undang-undang diatas adalah giro
syariah yang artinya bahwa pada bank syariah terdapat dua yaitu giro
wadi’ah dan giro mudharabah. Hal ini juga disebutkan dalam fatwa DSN-
MUI pada tahun 2000 tentang giro. Selaint itu fatwa DSN-MUI juga

membahasa bahwa giro yang tidak sesuai dengan syariah adalah giro yang

21



b)

perhitungannya menngunakan sistem bunga dan akad pada giro ada dua
yaitu wadi’ah dan mudharabah (MUI, 2016).

Akad wadi’ah merupakan akad dengan prinsip titipan barang
maupun uang untuk menjaga sesuatu yang dititipkan. Pada akad wadi’ah
terdapat dua jenis yaitu wadiah yad amanah yaitu pihak yang dititipkan
tidak memiliki hak untuk menggunakan manfaat pada sesuatu yang
dititipkan dan tidak memiliki kewajiban bertanggung jawab atas kerusakan
yang ada. Akad wadi’ah yang kedua adalah wadi’ah yad dhmanah yang
artinya seseorang yang dititipkan barang ataupun uang, boleh mengambil
manfaat dari barang yang dititpkan tanpa harus bertanggung jawab apabila
adanya kerusakan. Selain akad wadiah, giro pada bank syariah juga
menggunakan akad mudharabah. Pada akad ini pihak yang dititipkan bolrh
mengambil manfaat dari barang yang dititipkan karena prinsipnya
mudharabah atau investasi (Ascarya, 2013).

Tabungan

Definisi tabungan pada bank syariah dijelaskan pada UU No. 21

tahun 2008 yaitu:
“Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad mudharabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan yang disepakati, tetapi tidak
dapat dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan

dengan itu”
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Hal ini juga sesuai dengan keputusan dari Fatwa DSN-MUI yang
menjelaskan bahwa pada produk tabungan bank syariah, terdapat dua jenis
tabungan yang diperbolehkan yaitu berdasarkan prinsip wadiah dan
mudharabah. Selain itu didalam fatwa tersebut juga disebutkan bahwa
tabungan yang tidak dibenarkan dalam syariah yaitu tabungan yang
perhitungannya berdasarkan bunga (Dewan Syariah Nasional MUI, 2000).

Pada bank syariah, tabungan terbagi menjadi dua berdasarkan
akadnya yaitu tabungan wadhi’ah dan tabungan mudharabah. Tabungan
yang menggunakan prinsip wadhi’ah yaitu dana yang disimpan nasabah ke
pada bank dalam bentuk titipan. Tetapi akad wadhiah disini adalah wadhi’ah
yad dhamanah yang artinya bank boleh menggunakan dana tersebut serta
bertanggung jawab atas keutuhan dana apabila sewaktu-waktu nasabah akan
mengambil dana tersebut. Adapun tabungan dengan prinsip mudharabah
adalah dana yang disimpan nasabah dalam bentuk investasi. Pada tabungan
mudharabah ini pithak bank memiliki hak untuk memanfaatkan dana
tersebut seperti dialihkan ke produk pembiayaan (Alimusa, 2022).
Deposito

Deposito merupakan investasi dana berdasarkan akad mudharabah
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh fatwa DSN-MUI tahun 2000. Selain
itu, deposito yang dibenarkan pada bank syariah adalah perhitungannya
tidak berdasarkan sistem bunga. Penarikan pada deposito hanya dilakukan

pada waktu tertentu berdasarkan keputusan pada akad antara nasabah dan
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pihak bank (Alimusa, 2022). Produk deposito syariah berdasarkan akad ada
dua jenis yaitu depsoito mudharabah dan deposito muqayyadah.

Deposito mudaharabah adalah adalah dana yang disimpan oleh
nasabah yang dipercayakan kepada banak. Pada deposito ini, pihak bank
diperbolehkan mengambil manfaat dari dana tersebut seperti menyalurkan
dana tersebut kedalam pembiayaan. Deposito muqayyadah adalah nasabah
selaku pemilik dana memberikan syarat dan batasan terhadap bank dalam

pengelolaan dana (Ascarya, 2013).

2.2.2 Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga yang terjadi terus menerus terhadap
harga barang dan jasa secara umum dalam jangka waktu yang cukup lama
(Sugiharti et al., 2021). Inflasi merupakan proses dari suatu peristiwa tinggi
rendahnya suatu harga bukan berarti terjadinya inflasi. Apabila tingkat harga
tersebut terjadi secara terus menerus serta saling mempengaruhi maka dapat
dikatakan sebagai inflasi (Tripuspitorini & Setiawan, 2020). Inflasi merupakan
fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan moneter
terhadap suatu komoditas. Inflasi dapat diukur dengan perubahan dari tingkat
harga secara umum (Al-Jihadi & Suprayogi, 2020).

Berdasarkan penyebab kenaikan harga yang berlaku, inflasi dibedakan menjadi
2 sebagai berikut:

1) Demand pull Inflation, Inflasi yang terjadi karena permintaan publik dalam

berbagai jenis barang terlalu tinggi. Pada kondisi ini akan terjadi

peningkatan pengeluaran konsumen, belanja pemerintah, dan investasi yang
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2)

menyebabkan permintaan semakin naik. Ketika permintaan melebihi
pasokan, bisnis akan merespon dengan menaikkan harga, maka terjadilah
inflasi (Pujadi, 2022).

Dampak dari inflasi ini adalah dapat mempengaruhi daya beli dan stabilitas
ekonomi. Walaupun inflasi yang moderat dapat menunjukan ekonomi yang
stabil, inflasi ini apabila berlebihan dapat menurunkan nilai uang dan
menciptakan ketidakpastian di pasar keuangan.

Cost push Inflation, Inflasi yang terjadi akibat biaya produksi yang
meningkat. Selain itu pada inflasi ini tingkat penawaran lebih rendah dari
tingkat permintaan. Hal ini terjadi karena harga faktor produksi naik
sehingga produsen mengurangi produksinya sampai pada jumlah yang
ditentukan. (Salim & Fadilla, 2021)

Dampak dari inflasi ini adalah merugikan perekonomian. Ketika harga
barang dan jasa mengalami kenaikan, daya beli konsumen tentu akan
menurun. Hal ini dapat mengurangi konsumsi dan investasi. Keadaan ini
dapat menciptakan siklus negatif karena produsen akan mengurangi
produksi mereka karena permintaan yang menurun sehingga meningkatnya
jumlah pengangguran.

Laju inflasi dapat diaktegorikan ke dalam empat tingkatan yaitu laju inflasi

ringan yang ditandai dengan tingkat inflasi kurang dari 10%. Hal ini dapat

ditunjukan dengan kenaikan harga berjalan cukup lambat dengan presentasi

yang relatif kecil. Laju Inflasi sedang yang ditandai dengan tingkat inflasi

berkisar antara 10%-30%. Hal ini dapat ditunjukan dengan kenaikan harga
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yang realtiv cepat dan perlu di waspadai dampaknya terhadap perekonomian.
Laju inflasi berat yang ditandai dengan tingkat inflasi yang berkisar antara
30%-100%. Hal ini dapat ditunjukan dengan kenaikan harga yang cukup tinggi
dana kadang berjalan dalam waktu yang relative pendek dan mempunyai sifat
akselerasi yang berarti harga-harga mingguan atau bulanan dari sebelumnya.
Hyperinflasi ditandai dengan tinggi inflasi yang lebih dari 100%. Hal ini dapat
ditunjukan melalui masyarakat yang tidak memiliki keinginan menyimpan
uang, nilai mata uang merosot sehingga ditukar dengan barang. Selain itu harga

harga juga naik lima bahkan enam kali lipat (Veritia et al., 2019)

2.2.3 BI-Rate

BI-Rate secara sederhana adalah BI rate adalah suku bunga acuan Bank
Indonesia. BI rate merupakan instrumen kebijakan utama untuk memengaruhi
aktivitas kegiatan perekonomian dengan tujuan akhir pencapaian inflasi yang
rendah dan stabil. (Ichsan et al., 2013) BI-Rate ini mempunyai peran penting
dalam sistem keuangan karena mempengaruhi suku bunga pinjaman dan
tabungan yang ditawarkan kepada masyarakat. Pada saat Bank Indonesia
menetapkan BI-Rate maka akan mencerminkan kebijakan moneter yang
dilakukan untuk mengendalikan inflasi, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan menjaga stabilitas nilai tukar. Sehingga BI-Rate menjadi Instrumen dalam

pengelolaan ekonomi makro di Indonesia (Syahrir Ika, 2016).
BI-Rate juga berdampak langsung pada keputusan investasi dan konsumsi
masyarakat serta pelaku usaha (IBA et al., 2021). Berdasarkan 7Teori Loanable

Funds, hal ini menunjukkan bahwa BI-Rate berperan penting dalam
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menentukan penawaran dana pinjaman (Alam, 2019) Ketika BI-Rate naik,
biaya pinjaman semakin mahal sehingga cenderung menurunkan permintaan
kredit dan menekan inflasi. Sebaliknya, jika BI-Rate turun, maka pinjaman
menjadi lebih terjangkau sehingga dapat mendorong aktivitas ekonomi dan
investasi. Oleh karena itu, perubahan BI-Rate selalu menjadi perhatian utama
bagi pelaku pasar keuangan, pemerintah, dan masyarakat karena
mencerminkan arah kebijakan ekonomi nasional yang berpengaruh luas

terhadap kondisi ekonomi Indonesia secara keseluruhan .

2.2.4 Bagi Hasil

Bagi hasil merupakan salah satu sistem yang membedakannya dengan
bank konvensional. Sistem bagi hasil adalah keuntungan yang didapatkan oleh
bank dan nasabah dari usaha yang mereka lakukan (Ascarya, 2013). Begitupula
apabila usaha tersebut mengalami kerugian, maka kerugian ditanggung oleh
kedua belah pihak yaitu pihak bank dan pihak bank. Berdasarkan fatwa DSN-
MUI No. 115/DSN-MUV/IX/2017 menjelaskan bahwa nisbah bagi hasil adalah
perbandingan dalam bentuk angka atau presentase yang digunakan untuk
mebagi hasil usaha (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2017).

Dalam praktiknya, nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara bank dan nasabah sebelum melakukan kerjasama usaha
(Acim & Jamil, 2024). Nisbah ini akan menentukan proporsi keuntungan yang
akan diterima oleh masing-masing pihak. Dengan demikian, sistem bagi hasil
dapat meningkatkan transparansi dan keadilan dalam pembagian keuntungan

serta memperkuat hubungan antara bank dan nasabah. Prinsip ini melarang
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adanya riba (bunga) dan menggarisbawahi pentingnya transaksi yang adil dan
transparan antara bank dan nasabah, sehingga mendorong kemitraan yang
saling menguntungkan (Syah & Rahmadani, 2024).

Dalam sistem ini, risiko dan keuntungan dibagi secara proporsional
sesuai dengan rasio yang disepakati, berbeda dengan bank konvensional yang
umumnya mengalihkan semua risiko kepada nasabah (Narulita & Nisa, 2024).
Akibatnya, nasabah menjadi lebih terlibat dan bertanggung jawab atas hasil
usaha yang dilakukan dengan bank. Selain itu, perbankan Islam terus
berinovasi dalam produk-produk berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan
musyarakah, yang tidak hanya menawarkan pembiayaan alternatif tetapi juga

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Ascarya, 2013).

2.2.5 Jumlah Kantor

Kantor merupakan tempat untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan administrasi seperti pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, dan
pendistribusian data. Dalam lingkup perbankan syariah, kantor berfungsi
sebagai sarana operasional yang mendukung pelaksanaan aktivitas perbankan
sesuai prinsip syariah. Keberadaan kantor menjadi wadah bagi pelaksanaan
pelayanan kepada nasabah sekalikgus mencerminkan struktur prganisasi dan
tata kelola bank syariah. Selain itu kantor juga menjadi bagian pentiing dalam
menunjang aktivitas instansi, baik sebagai ruang kerja maupun sebagai tempat
berlangsungnya fungsi koordinasi dan pengawasan terhadap kegiatan syariah.
Jumlah kantor menunjukkan sebrapa luas layanan yang disediakan oleh

perbankan. Dengan demikian, kantor tidak hanya berperan sebagai tempat
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fisik, tetapi juga sebagai bagian dari sistem kerja yang mendukung tercapainya

tujuan perbankan syariah (Ummah, 2019).

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga
Inflasi salah satu faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi
perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan, termasuk dalam keputusan
menabung. Ketika inflasi meningkat, masyarakat menjadi lebih berhati-hati
dalam membelanjakan uang dan cenderung mencari instrumen keuangan
yang dianggap aman dan tetap memberikan imbal hasil, seperti simpanan
pada bank syariah. Dalam hal ini, bank syariah dapat menjadi pilihan karena
menawarkan skem bagi hasil yang kompetitif dan prinsip syariah yang
mengedepankan keadilan (Rahman & Setiawansi, 2021).
Kondisi inflasi juga dapat mendorong peningkatan dana pihak ketiga apabila
masyarakat menilai bahwa menyimpan dana di bank syariah lebih
menguntungkan dibanding menyimpannya dalam bentuk tunai yang tergerus
nilainya. Selain itu, dalam beberapa periode, inflasi disertai dengana
penyesuaian tingkat bagi hasil oleh bank syariah, sehingga mendorong
masyarkat untuk tetap atau bahkan lebih aktif menabung agar nilai uang
mereka tetap tumbuh (Pujadi, 2022).
2.3.2 BI-Rate terhadap Dana Pihak Ketiga
BI-Rate sebagai suku bunga acuan tidak secara langsung diterapkan
dalam sistem perbankan syariah, tentu akan mempengaruhi dinamika dana

pihak ketiga. Kenaikan BI-Rate akan mendorong bank konvensional
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menaikkan suku bunga simpanan. Dalam kondisi ini, nasabah yang sensitif
terhadap imbal hasil cenderung berpindah dari bank syariah ke bank
konvensioanl karena mempertimbangkan return yang lebih tinggi (Anggi,
2023).
Perubahan BI-Rate harus direspon secara strategis oleh bank syariah seperti
menyesuaikan skema bagi hasil atau meningkatkan nilai tambah layanan agar
tetap kompetitif. Apabila bank syariah mampu menjaga imbal hasil yang
menarik dalam keadaan BI-Rate naik, maka potensi kehilangan nasabah dapat
diminimalkan (Rahma, 2015). Namun jika tidak, bank syariah akan kesulitan
mempertahankan dana pihak ketiga karena msyarakat memilih instrumen
yang memberikan keuntungan finansial lebih tinggi. Oleh karena itu,
pengaruh BI-Rate terhadap dana pihak ketiga sangat tergantung pada
kebijakan internal bank syariah dalam mengelola dana dan menetapkan
nisbah yang menarik.
2.3.3 Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga

Tingkat bagi hasil memiliki pengaruh positif terhadap dana pihak ketiga.
Karena merupakan bentuk keuntungan yang akan diterima oleh nasabah atas
dana yang disimpan. Dalam konteks bank syariah, sistem bagi hasil adalah
repressentasi dari akad mudharabh yang mengedepankan prinsip keadilan dan
transparansi. Ketika bagi hasil meningkat, maka potensi keuntungan yang
diterima oleh nasabah pun meningkat, sehingga mendorong masyarakat untuk

lebih tertarik menyimpan dan di bank syariah (Faruk, 2021).
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Bagi hasil juga menjadi indikator daya saing bank syariah terhadap
lembaga keuangan lain. Dalam situasi dimana bagi hasil lebih tinggi dari
bunga simpanan di bank konvensional, maka bank syariah memiliki peluang
besae dalam menarik dan mempertahankan dana pihak ktiga. Selain itu, bagi
hasil yang stabil dan kompetitif dapat membangun loyalitas nasabah, yang
pada akhirnya meningkatkan volume simpanan secara berkelanjutan
(Khasanah & Gunawan, 2021). Maka, semakin tinggi bagi hasil, semakin
besar pula kemungkinan peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun bank
syariah (Vahlevi & Putri, 2019).

2.3.4 Jumlah Kantor sebagai variabel moderasi

Jumlah kantor dapat memoderasi hubungan antara inflasi, BI-Rate, dan
bagi hasil terhadap dana pihak ketiga karena kantor merupakan sarana utama
dalam menjangkau, melayani, dan membina hubungan dengan nasabah.
Semakin banyak kantor yang dimiliki bank syariah, maka semakin besar pula
kemudahan akses masyarakat terhadap layanan perbankan. Dalam konteks
inflasi tinggi, keberadaan kantor diberbagai wilayah dapat membantu
masyarakat tetap memiliki akses menabung, meskipun daya beli mereka
menurun (Marciandini & Zuhdi, 2023).

Selain itu, dalam menghadapi perubahan BI-Rate atau saat bank ingin
menawarkan tingkat bagi hasil yang menarik, kantor menjadi media penting
untuk menyampaikan informasi, melakukan edukasi keuangan, dan
membangun kepercayaan. Bank yang memiliki jumlah kantor yang luas dapat

lebih mudah mensosialisasikan perubahan kebijakan dan menarik dana dari
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berbagai segmen masyarakat. Jumlah kantor juga memperkuat
keterhubungan antara bank dan masyarkat, khususnya wilayah terpencil yang
belum tersentuh layanan digital. Dalam hal ini, jumlah kantor dapat
memoderasi pengaruh bagi hasil terhadap dana pihak ketiga. Dengan
demikian efektivitas jumlah kantor sebagai variabel moderasi sangat
tergantung pada kualitas pelayanan, lokasi strategis, dan peran kantir dalam

meningkatkan loyalitas nasabah (Fakhirah et al., 2024)

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Inflasi terhadap Peningkatan Dana Pihak Ketiga pada Bank
Umum Syariah di Indonesia
Inflasi menunjukan situasi dimana harga barang dan jasa mengalami

kenaikan harga secara terus menerus dan saling mempengaruhi yang terjadi
dalam jangka waktu yang cukup lama. Selain itu, inflasi juga menyebabkan
menurunnya nilai mata uang hingga nilai mata uang yang sekarang akan
berbeda dengan nilai mata uang dimasa yang akan datang. Inflasi juga kadang
diartikan sebagai peningkatan persediaan uang akibat harga yang meningkat.
Inflasi dapat mempengaruhi daya beli masyarakat sehingga mengubah
preferensi masyarakat dalam menyimpan dana pada bank syariah.

Apabila inflasi mengalami peningkatan, daya beli masyarakat akan
menurun sehingga masyarakat akan cenderung menarik tabungan mereka untuk
konsumsi (Nurhaya et al., 2024). Selain itu masyarakat juga akan memindahkan
dana yang mereka simpan pada bank syariah ke investasi yang lebih menjanjikan

seperti investasi emas. Namun, ada juga kemungkinan peningkatan tabungan
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pada bank syariah karena masyarakat akan mencari tempat yang lebih aman
dalam menyimpan dana.

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh
secara signifikan negatif pada dana pihak ketiga (DPK). Hal ini menunjukkan
bahwa apabila inflasi mengalami kenaikan maka dana pihak ketiga mengalami
penurunan. Inflasi yang tinggi dapat menurunkan motivasi nasabah dalam
menyimpan dana pada bank syariah (Al-Jihadi & Suprayogi, 2020).

HI1: Inflasi memiliki pengaruh terhadap peningkatan dana pihak ketiga bank

umum syariah di Indonesia

2.4.2 BI-Rate memiliki pengaruh terhadap peningkatan dana pihak ketiga
bank umum syariah di Indonesia
Bl-rate adalaha suku bunga acuan yang ditetapkan Bank Indonesia (BI)
sebagai instrument untuk mengendalikan inflasi dan mencapai stabilitas
ekonomi yang baik (Syahrir Ika, 2016). Perubahan yang terjadi pada BI-Rate
dapat mempengaruhi keptusan Masyarakat dalam menyimpan dananya di bank,
termasuk juga pada bank umum syariah. Apabila BI-Rate mengalami
peningkatan, biaya pinjaman tentu akan mengalami kenaikan juga. Hal ini dapat
mengurangi daya beli Masyarakat dan berpengaruh terhadap keputusan mereka
untuk menabung.
Kenaikan BI-Rate dapat mendorong Masyarakat untuk menarik dana
mereka dari bank dan mengalihkan ke instrument investasi lain yang
menawarkan keuntungan yang lebih tinggi. Sebaliknya, apabila BI-Rate

mengalami penurunan, Masyarakat akan cenderung memilih untuk menabung di

33



bank karena keuntungan yang lebih baik. Penelitian terdahulu menunjukan hasil
bahwa adanya hubungan negative anatar dana pihak ketiga dengan BI-Rate
karena dapat mengurangi motivasi nasabah dalam pengelolaan dana.
H2: BI-Rate memiliki pengaruh terhadap peningkatan dana pihak ketiga bank
umum syariah di Indonesia
2.4.3 Bagi Hasil memiliki pengaruh terhadap peningkatan dana pihak ketiga
bank umum syariah di Indonesia

Bagi hasil ditentukan berdasarkan prinsip dan akad syariah yang
disepakati antara nasabah dan bank. Dalam konteks perbankan syariah, bagi
hasil bukan hanya sebagai imbalan bagi nasabah atas dana yang disimpan, tetapi
dapat menunjukkan bahwa pada perbankan syariah adil dan transparansi dalam
kegiatan operasional mereka (Khasanah & Gunawan, 2021).

Apabila bank menwarkan bagi hasil yang kompetitif, maka dapat
menarik banyak nasabah untuk menyimpan dana mereka. Hal ini dapat
meningkatkan dana pihak ketiga pada bank. Namun, apabila tingkat bagi hasil
yang ditawarkan tidak dapat bersaing dengan bank lainnya, maka nasabh akan
mencari instrument lain yang dapat memberikan keuntungan yang lebih besar.
H3: Bagi Hasil memiliki pengaruh terhadap peningkatan dana pihak ketiga bank
umum syariah di Indonesia
2.4.4 Jumlah Kantor memoderasi pengaruh Inflasi terhadap Dana Pihak
Ketiga pada Bank Umum Syariah di indonesia

Inflasi dapat mempengaruhi masyarakat dalam menyimpan dana di

perbankan. Ketika inflasi meningkat, daya beli masyarakat menurun, sehingga
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kemampuan untuk menabung pun ikut terpengaruh (Upadiyanti et al., 2018). Hal
ini dapat menyebabkan perubahan dalam jumlah penghimpunan dana pihak
ketiga pada perbankan syariah. Namun dampak inflasi terhada dana pihak ketiga
dapat berbeda tergantung pada jangkauan dan aksesibilitas dan layanan bank itu
sendiri.

Jumlah kantor bank berperan penting dalam menjangkau masyarakat luas,
terutama didaerah-daerah yang belum terlayani secara optimal. Bank yang
memiliki jumlah kantor lebih banyak berpotensi memberikan layanan yang lebih
mudah dijangkau, cepat, dan personal, sehingga dapat mempertahankan atau
bahkan meningkatkan kepercayaan masabah meskipun dalam kondisi inflasi
yang tinggi (Hidayanti, 2015). Oleh karena itu, jumlah kantor dapat bertindak
sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemabh inflasi terhadap
dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia.

H4: Jumlah Kantor memoderasi pengaruh Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga
pada Bank Umum Syariah di indonesia

2.4.5 Jumlah kantor memoderasi pengaruh Bl-rate terhadap Dana Pihak
Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Kenaikan BI-Rate dapat menyebabkan nasabah mengalihkan dananya ke
investasi lain yang lebih menguntungkan. Hal ini berdampak pada penurunan
dana pihak ketiga di perbankan syariah karena nasabah jadi kurang tertarik untuk
menyimpan dana di bank (Andriyansyah, 2019). BI-Rate yang tinggi sering kali

dianggap mengurangi daya tarik produk simpanan perbankan syariah.
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Akibatnya, preferensi nasabah dapan berpindah ke sektor lain yang dianggap
lebih menguntungkan dalam jangka pendek.

Namun, bank dengan jaringan kantor yang luas memiliki kunggulan dalam
mempertahankan loyalitas nasabah. Kemudahan akses dan pelayanan yang lebih
dekat dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank (Zaid Raya
Argantara & Abidin, 2022). Kehadiran fisik bank yang tersebar memungkinkan
hubungan yang lebih personal antar bank dan nasabah. Oleh karena itu, jumlah
kantor diduga memoderasi pengaruh BI-Rate terhadao dana pihak ketiga.

H5: Jumlah kantor memoderasi pengaruh Bl-rate terhadap Dana Pihak Ketiga
pada Bank Umum Syariah di Indonesia
2.4.6 Jumlah kantor memoderasi pengaruh Bagi Hasil terhadap Dana
Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indoensia

Mekanisme bagi hasil menjadi salah satu daya tarik utama perbankan
syariah karena dianggap lebih adil dibanding sistem bunga di bank
konvensional. Kepercayaan nasabah terhadap sistem bagi hasil dapat mendorong
peningkatan penempatan dana, sehingga berdampak positif terhadap dana pihak
ketiga (Riyantia, M. Nazori Madjidb, 2023). Oleh karena itu, bagi hasil secara
umum memiliki pengaruh penting dalam menghimpun dana pihak ketiga.
Namun, pengaruh tersebut dapat dipengaruhi oleh seberapa luas jangkauan bank
dalam melayani nasabah. Bank yang memiliki jumlah kantor lebih banyak
cenderung mampu menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat dan
memberikan pemahaman langsung mengenai prinsip bagi hasil. Hal ini dapat

meningkatkan kepercayaan serta minat msyarakat untuk menyimpan dananya di
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bank syariah. Dengan demikian, jumlah kantor diduga memoderasi pengaruh
sistem bagi hasil terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di
Indonesia

H6: Jumlah kantor memoderasi pengaruh Bagi Hasil terhadap Dana Pihak

Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indoensia
2.5 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Inflasi (X1) [~

“‘\1
BI-Rate (X2) |— m2 tk\: Dana Pihak
L+ Ketiga (Y)
Bagi Hasil |— e o
(X3) s
H6
|
Jumlah
Kantor
(2)
Keterangan:

1) Inflasi (X1) = Variabel Independen pertama

2) BI-Rate (X2) = Variabel Independen kedua

3) Bagi Hasil (X3) = Variable Independen ketiga

4) Peningkatan Dana Pihak Ketiga (Y) = Variabel Dpeneden

5) Jumlah Kantor (Z)= Variabel Moderasi
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Penjelasan

1) X1 terhadap Y = Pengaruh Inflasi terhadap Peningkatan Dana Pihak Ketiga

2) X2 terhadap Y = Pengaruh BI-Rate terhadao Peningkatan Dana Pihak
Ketiga

3) X3 terhadap Y = Pengaruh Bagi Hasil terhadap Peningkatan Dana Pihak
Ketiga

4) Z memoderasi X1, X2, X3 terhadap Y = Pengaruh Inflasi, Bl-rate, dan Bagi
Hasil terhadap Peningkatan Dana Pihak Ketiga dengan dimoderasi oleh

Jumlah Kantor
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas asosiatif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui hubungan serta
pengaruh antar variabel, yaitu pengaruh inflasi, BI-Rate, dan bagi hasil terhadap
dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah di Indoensia. Pendekatan kausalitas
asosiatif digunakan untuk menjelaskan apakah perubahan pada variabel
independen akan diikuti oleh perubahan variabel dependen (Sugiyono, 2020).
Dengan kata lain, pendekatan ini tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi

juga menguji seberapa kuat dan signifikan pengaruh antar variabel yang diteliti.

3.1 Jenis Pendekatan Penelitian
Jenis peneltian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang datanya disajikan dalam bentuk angka dan
dilakukan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2020). Pada penelitian ini
data merupakan data sekunder yaitu data Inflasi dan BI-Rate yang berasal dari
Bank Indonesia (BI) dan data Bagi Hasil serta data Dana Pihak Ketiga yang

berasal dari Statistik Prbankan Syariah pada otoritas Jasa Keuangan (OJK).

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari Bank
Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam periode

2019-2024.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan daerah yang terdiri dari subjek ataupun objek yang
membuktikan sifat serta karakter khusus yang ditentukan oleh peneliti buat
mempelajarinya serta menarik kesimpulan darinya (Sugiyono, 2020).
Penelitian ini melibatkan Perbankan Syariah di Indonesia. Adapun sampel
yang merupakan bagian darijumlah populasi. Apabila populasi jumlahnya besar
kemudian karena keterbatasan waktu tidak dapat mempelajari semuanya
maka sampel diambil pada populasi (Sugiyono, 2020). Sampel pada

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik total Sampling. Teknik ini dipilih
karena peneliti menggunakan seluruh anggpta populasi sebagai sampel, yaitu
seluruh Bank Umum Syariah terkait Dana Pihak Ketiga pada tahun 2019-2023.
Penggunaan total sampling bertujuan untuk memperoleh hasil yang

representatif dan sesuai dengan tujuan penelian.

3.5 Data dan Jenis Data

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung atau dari pihak lain
seperti dokumen (Sugiyono, 2020). Adapun penelitian ini, data yang digunakan
adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah yang dapat diakses melalui

website resmi Otoritas jasa Keuangan (OJK).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkasn data tertulis yang bersifat informatif yang dibutuhkan oleh
peneliti. Adapun data dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti adalah data
Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil dari seluruh Bank Umum Syariah yang
dapat diakses melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan data Inflasi dan BI-

Rate yang dapat diakses melalui Bank Indonesia (BI).

3.7 Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah 5 variabel yang
terdiri dari 1 variable Dependen, 3 variable Independen dan 1 variable
Moderasi. Variable Indpenden adalah variable bebas atau variable yang
menjadi sebab adanya variable dependen. Variabel dependen adalah variabel
terikat atau variable yang menjadi akibat dari variable bebas. Sedangkan
variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperlemah atau
memperkuat) hubungan anatar variabel independen dengan variabel dependen
(Sugiyono, 2020). Variable Independen pada penelitian ini adalah Inflasi (X1),
BI-Rate (X2), dan Bagi Hasil (X3). Sedangkan variable Dependen pada
penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (Y). Dan variabel moderasi adalah

Jumlah Kantor (Z2).
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3.8 Skala Pengukuran
Tabel 3.1

Skala Pengukuran

Jenis Variabel Nama | Definisi Penguku | Skala
Varia ran
ble
Bebas/Independen Inflasi | Terjadinya Inflasi = | Rasio
kenaikan ((IHK
harga barang | tahun ini
dan jasa - [HK
secara terus tahun
menerus sebelumn
dalam kurung | ya) / THK
waktu tahun
tetrtentu sebelumn
ya) X
100%
(Pujadi,
2022)
BI- Suku bunga | Ditentuk | Rasio
Rate | acuan yang an Bank
ditetapkan Indonesia
oleh Bank (Syahrir
Indonesia dan | Ika,
digunakan 2016)
sebagai
instrumen
kebijakan
moneter
untuk
mengendalik
an inflasi dan
stabilitas
ekonomi
Bagi | Sistem Ditentuk | Rasio
Hasil | pembagian an oleh
keuntungan | masing-
antara bank masing
dan nasabah | bank
berdasarkan | syariah
kesepakatan | (Ramada
ni, 2022)
Terikat/Dependem Dana | Dana yang DPK = Rasio
Pihak | dihimpun Tabunga
dari n + giro
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Ketig | masyarakat +
a melalui Deposito
berbagai (Ayu et
produk al., 2013)
perbankan
seperti
tabungan,
deposito, dan
giro
Moderasi Jumla | Tempat yang | Jumlah Kuantita
(Meperkat/Memperlemah) h digunakan Kantor= |s
Kanto | untuk (Kantor
r melaksanaka | cabang +
n operasioanl | kantor
perbankan cabang
pusat +
kantor
kas)

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

3.9 Analisis Data

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan analisis kuantitatif
yang datanya berupa angka dan diolah menggunakan Aplikasi SPSS dengan

tujuan menguji data statistik.

3.9.1 Pengujian asumsi Klasik

3.9.1.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah satu metode statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak (Hair, J.F .,
Black, W., Babin, B., Anderson, 2014). Pada penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorv-
Smirnov adalah salah satu uji normalitas untuk mengukur skwness dan kurtosis

sampel yang terdistribusi normal. Dalam uji Normalitas, data dapat dikatakan
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terdistribusi normal jika nila probablitas nya > 0.05. Apabila nilai

probabilitasnya < 0,005 maka data tersebut tidak terdistribusi secara normal.

3.9.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas adalah satu kondisi dimana terdapat korelasi kuat
antara variabel independen dalam model regresi. Metode yang digunakan
untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas adalah nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nila VIF lebih beasr dari 10 maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat multikolinieritas dalam model regresi.

3.9.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji asumsi yang dilakukan untuk
mengetahui apakah varians residual konstan atau tidak. Apabila varians tidak
residual, maka hasil regresi menjadi tidak akurat. Dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Glejser. Adapun dasar
pengambilan keputusan dari pengujian glejser adalah apabila nilai signifikansi
< 0,05 maka dapat dipastikan adanya gejala heteroskedastisitas. Namun jika

nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.9.1.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokerelasi digunakan untuk mendeteksi apakah ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada perode waktutertentu dengan periode waktu
sebelumnya. Uji Durbin watson adalah metode yang digunakan pada penelitian
ini. Guna mendeteksi autokorelasipada residual. Nilai dari hasil uji DW akan

dibandingkan dengan nilai DL dan nilai DW untuk menentukan ada atau
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tidaknya autokorelasi. Jika nilai DW berada diantara du dan 4-DU, maka tidak
ada autokorelasi. Namun, jika nilai dw kurang dari dl, maka terdapat
autokorelasi negatif.

3.9.2 Analisis Regresi Moderasi

Analisis regresi moderasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu variable independen dan beberapa variable
dependen dipengaruhi oleh varibel moderator. Dalam konteks ini, variabel
moderator tidak hanya berperan secara langsung terhadap variabel dependen,
tetapi juga berinteraksi dengan variabel independen untuk mempengaruhi
variabel dependen.Pada penelitian ini menggunakan metode Moderated
Regression Analysis (MRA) untuk menguji apakah variabel jumlah kantor
memoderasi hubungan anatara inflasi, BI-Rate, dan bagi hasil terhadap Dana

Pihak Ketiga pada bank umum syariah di Indonesia

Model regresi moderasi dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut:

Y=o +B1X1 + P2X2 + BIX3+ B4Z + BS(X1.Z)+ P6(X2.2)+ B7(X3.Z)+ e

Keterangan:

Y = Peningkatan Dana Pihak Ketiga

o = Konstanta

X 1= Inflasi

X2 = BIRate

X3 = Bagi Hasil
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Z = Jumlah Kantor (variabel moderasi)

XxZ = Interaksi anatara variabel independen dan moderasi
B1, B2, B3, B4, BS, B6, B7 = Koefisien Regresi

e = Error

3.9.2.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah ukuran proporsi varians variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independen. Nilai dari R? adalah
berkisar antara 0 dan 1. Adapun dasar dalam menentukan hasil dari R? adalah
apabila nilai mendekati 0 maka ukuran proporsi varians dependen yang dapat
dijelaskan oleh variable independen maka kurang akurat. Begitupun sebaliknya
apabila nilai R? mendekat 1, maka ukuran proporsi varians dependen yang

dapat dijelaskan oleh variable independen maka sangat akurat.

3.9.2.2 Uji Simultan (F)

Uji simultan (F) pada analisis regresi linier berganda digunakan untuk
melihat pengaruh variable independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Dalam uji F, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% atau
0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi
pada uji F > 0,05 maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Selain berdasarkan nilai signifikansi dalam
menentukan hasil uji f juga dapat dari perbandingan nilai F hitung dengan F

tabel. Apabila F hitung > F tabel maka variabel independen secara simultan
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berpengaruh terhada variabel dependen. Akan tetapi jika F hitung < F tabel
maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

3.9.2.3 Uji Parsial (t)

Uji parsial (t) adalah salah satu penguji yang digunakan dalam analisis
regresi linier berganda guna melihat ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Niali signifikansi dari
uji parsial (t) adalah 5% atau 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.
Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara parsial

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

Pada penelitian ini perbankan syariah merupakan objek penelitian yang
digunakan oleh peneliti selama periode 2019-2024. Pada penelitian ini Bank
Umum Syariah sebagai sample penelitian dengan menggunakan purposive

sampling. Daftar objek penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Objek Penelitian
NO | Bank Umum Syariah

1 | PT. Bank Aceh Syariah
2 | PT BPD Riau Kepri Syariah
3 | PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
4 | PT. Bank Muamalat Indonesia
5 | PT. Bank Victoria Syariah
6 | PT. Bank Jabar Banten Syariah
7 | PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk
8 | PT. Bank Mega Syariah
9 | PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk
10 | PT. Bank Syariah Bukopin
11 | PT. BCA Syariah
12 | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
13 | PT. Bank Aladin Syariah, Tbk
14 | PT Bank Nano Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2025

Bank Umum Syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan
tugasnya berdasarkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariat islam, seperti
adanya larangan riba dan penerapan sistem bagi hasil. Dalam operasionalnya
Bank Umum Syariah berperan penting dalam menghimpun dana dari

masyarakat yang disebut dengan Dana Pihak Ketiga yang didalamnya terdiri
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dari tabungan, deposito, da giro. Dana pihak ketiga merupakan salah satu
indikator utama dalam menilai kepercayaan masyarakata terhadap perbankan
syariah. Dana pihak ketiga juga menjadi sumber dana utama yang digunakan
oleh bank dalam menjalankan perannya yaitu sebagai intermediasi atau
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan. Adapun dalam
penelitian ini Dana Pihak Ketiga sebagai variabel dependen yang dianalisis
pegaruhnya dari beberapa faktor ekonomi dan faktor internal bank.
Faktor-faktor yang dianalisis pada penelitian ini adalah Inflasi, Bl-rate,
dan Bagi Hasil, yang berpotensi mempengaruhi minata masyarakat dalam
menyimpan dana di bank khususnya bank syariah. Inflasi dan Bl-rate
merupakan faktor eksternal dari perbankan yang dapat mempengaruhi daya
beli dana keputusan masyarakat dalam mengelola dana mereka. Sedangkan
Bagi Hasil yang merupakan faktor internal dari perbankan yang langsung
ditawarkan oleh bank kepada masyarakat. Selain itu pada penelitian ini juga

menggunalan Jumlah Kantor sbagai variabel moedarsi.

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N 72

Mean -4.70e-11
Median -10549.08
Maximum 151096.9
Minimum -110129.5
Std. Dev. 57256.88
Skewness 0.367381
Kurtosis 2.700426

Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12




Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa
data pada model regresi memiliki 72 sampel data. Nilai rata rata (mean) adalah
sebesar -4.70e-11, yang secara praktis mendekati nol, menandakan bahwa
model regresi tidak memiliki bias sistematis. Nilai median adalah sebesar -
10.549,08 menunjukan bahwa separuh dari data berada dibawah nilai tersebut.
Nilai minimum tercatat sebesar -110.129,5 sedangkan nilai maximum sebesar
151.096,9, menunjukan adanya variasii yang cukup besar antara residual
tertinggi dan terendah. Adapun nilai Standar Deviasi sebesar 57.256,88, nilai

skewness sebesar 0,367381. Kurtosis sebesar 2,700426

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada masing-
masing variabel memiliki distribusi yang normal (Oktaviani & Notobroto,
2014). Hal ini penting karena model regresi yang baik seharusnya memiliki
distribusi data yang normal. Pada penelitian ini metode yang digunakana
adalah metode Kolmogorv-Smirnov karena uji ini dapat digunakan pada
sampel yang kurang atau lebih dari 50 sampel (Oktaviani & Notobroto, 2014).
Dasar pengambilan keputusan pada hasil uji normalitas dengan Kolmogorv-
Smirnov adalah sebagai berikut:
1. Apabila nilai Signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data tersebut
termasuk data yang berdistribusi normal.
2. Apabila nilai Signifikansi Kolmogorv-Smirnov < 0,05 maka data tersebut

termasuk data yang tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 72
Probability 0,388900

Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3 menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,388 yang artinya data tersebut terdistribusi
normal karena 0,388 > 0,05. Hal ini menujukan bahwa data dapat

digunakan.
4.1.3.2 Hasil Uji Multikoliniertas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi tingg antar varaibel indpenden dalam satu model.
Hal ini perting karena dala model regresi seharusnya tidak menunjukan
korelasi yang tinggi anatar variabel independen (Haris, 2018). Dasar
keputusan pada uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF adalah

sebagai berikut:

1. Jika nilai VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel independen

2. Jika nilai VIF lebih dari 10 maka terjadi multikolinieritas antar variabel

independen.
Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel VIF
Inflasi 1.476
BI-Rate 1.509
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Bagi Hasil 1.254
Inflasi x Jumlah Kantor 1.182
BI-Rate x Jumlah Kantor 1.442

Bagi Hasil x Jumlah Kantor 1.171
Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.4 menunjukan nilai
VIF dari masing masing variabel adalah Inflasi, BI-Rate, dan Bagi Hasil,
Inflasi x Jumlah Kantor, BI-Rate x Jumlah Kantor < 10. Sehungga data pada

penelitian ini bebas dari multikolinieritas

4.1.3.3 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan salah satu uji asumsi klasik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi anatara residual pada
satu observasi dengan residual pada observasi lainnya dalam model regresi
(Basuki, 2014). Hal ini penting karena dalam model regresi yang baik,
seharusnya tidak terjadi autokorelasi atau hubungan sistematis diantara
residual. Salah satu metode yang umum digunakan untuk mendeteksi

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW).
Dasar pengambilan keputusan pada uji Autokorelasi menggunakan

nilai Durbin -Watson adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai DW mendekati 2, maka tidak terjadi autokorelasi
2. Jika nilai DW < 1,5 maka terdapat autokorelasi positif

3. Jika nilai DW > 2,5 maka terhadap autokorelasi negatif.
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Tabel 4.5

Hasil Uji Auotkorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,818529

Sumber: Data diolah EVIEWS 12
Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang dilakukan, menunjukan bahwa nilai
nya sebesar 1,818 yang artinya tidak terjadi autokorelasi pada data karena

nilai DW > 1,5.

4.1.3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dakam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resdsidual pada setiap
pengamatan. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas, yaitu varians dari residual yang berubah-ubah. Pada
penelitian ini, metode yang digunakan adalah Uji Glejser (Haris, 2018).
Dasar pengambilan keputusan pada hasil uji heteroskedastisitas dengan

metode glejser adalah sebagai berikut:

1. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Apabulai nilai signifikansi )Sig.) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Prob. Chi-
Square (6)
Regresi 0.0936

Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser menunjukan
bahwa nilainya sebesar 0,0936 yang artinya tidak ada heteriskedastisitas

karena nilai signifikansi > 0,05.

4.1.4 Hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Analisis regresi moderasi digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui apakah jumlah kantor memoderasi hubungan anatara inflasi,
Bl-rate, dan bagi hasil terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia, sehingga memberikan gamabran yang lebih

komprehensif terkait dinamika penghimpunan dana.

4.1.4.1 Hasil Uji T ( Parsial)

Uji parsial t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
masing masing variable independen, termasuk interaksi dengan variabel
moderasi, bepengaruh terhadap variabel dependen (Liana, 2009). Uji ini
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat
signifikansi 0,05

Ketentuan pengmbilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:
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HO ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan dari variabel independen maupun variabel moderasi terhadaap
variabel dependen

HO diterima jika nilai signifikansi > 0,05 yang berarti tidak terdapat
pengaruh signifikan dari variabel indpenden maupun interaksinya dengan

variabek moderasi terhadap variabel dependen.

Tabel 4.7
Hasil Uji T (Parsial)
Variable t-Statistic Prob

(Constant) 43.03874 0.0000
X1 2.321328 0.0234
X2 -2.977451 0.0041

X3 5.118098 0.0000
X1*Z 0.865295 0.3901
X2*Z 2.115129 0.0383
X3*Z -1.883530 0.0641

Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12

Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil uji t masing masing variabel adalah

sebagai berikut

1) Pengaruh inflasi (X1) terhadap DPK (Y) memiliki nilai signifikansi
sebsar 0,0234 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kanaikan atau
penurunan inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan
jumlah DPK.

2) Pengaruh BI Rate (X2) terhadap DPK (Y) memiliki nilai signifikansi
sebsar 0,0041 <0,05. Hal ini menunjukan bahwa perubahan suku bunga

acuan mempengaruhi minat masyarakat dalam menempatkan dana.
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Sehingga BI-Rate memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan
jumlah DPK.

3) Pengaruh Bagi Hasil (X3) terhadap DPK (Y) memiliki nilai signifikansi
sebsar 0,0000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi imbal
hasil yang ditawarkan semakin besar kemungkinan dana pihak ketiga
(DPK).

4) Pengaruh inflasi (X1) terhadap DPK (Y) dimoderasi oleh jumlah kantor
(z) memiliki nilai signifikansi 0,3901 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
jumlah kantor tidak dapat memoderasi pengaruh inflasi terhadap dana
pihak ketiga.

5) Pengaruh BI-Rate (X2) terhadap DPK (Y) dimoderasi oleh jumlah
kantor (z) memiliki nilai signifikansi 0,0383 < 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa pengaruh BI-Rate terhadap dana pihak ketiga diperkuat oleh
jumlah kantor

6) pengaruh bagi hasil (X3) terhadap DPK (Y) dimoderasi oleh jumlah
kantor (z) memiliki nilai signifikansi 0,0641 > 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa jumlah kantor tidak dapat memoderasi pengaruh bagi hasil
terhadap dana pihak ketiga.

4.1.4.2 Hasil Uji F (Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
terdiri dari inflasi, BI-Rate, dan Bagi Hasil dengan jumlah kantor sebagai
variabel moderasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen, yaitu peningkatan Dana Pihak ketiga (Liana, 2009).
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Tabel 4.8

Hasil Uji F (Simultan)
Model F-statistic Prob(F-statistic)
Regresion 8.215478 0.000001

Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa nilai signifikansi adalah
sebesar 0,00001 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel
independen serta variabel moderasi secara simultan berpengaaruh signifikan
terhadap peningkatan dana pihak ketiga pada bank umum syariah.

4.1.4.3 Hasil Uji Kofisien Determinasi (R-Square)

Uji Koefisien determinasi (R-Square) dilakukan untuk mrngukur
seberapa besar kemampuan variabel independen dan variabel moderasi
dalam menjelaskan variasi daeri variabel dependen yaitu peningkatan dana
pihak ketiga (Sehangunaung et al., 2023). Nilai R-Square menunjukkan
seberapa baik model regresi yang dibangun dapat menjelaskan fenomena
yang diteliti.

Tabel 4.9
Hasil Uji R-Square
Model Adjusted R-Square

1 0.431
Sumber: Data diolah dengan EVIEWS 12

Berdasarkan hasil uji rsquare, diketahui bahwa nilainya sebesar
0,431. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 43% perubahan atau variasi
dalam peningkatan DPK pada bank umum syariah dapat dijelaskan oleh

variabel independen serta variabel moderasi dan interaksinya. Sementara
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itu, 57% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak

dibahas pada penelitian ini.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Inflasi terhadap Peningkatan DPK (Dana Pihak Ketiga)

Nilai probabilitas pada variabel inflasi adalah 0.0234 < 0.05, yang
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikam terhadap Peningkatan
Dana Pihak Ketiga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kanaikan atau
penurunan inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan jumlah
DPK. Berdasarkan nilai probabilitas dapat diketahu bahwa H1 pada penelitian
ini adalah diterima karena telah memenubhi kriteria uji.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank
umum syariah di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat
inflasi memiliki hubungan yang erat dengan perilakuka masyarakat dalam
menyimpan dana mereka di perbankan syariah. Secara teoritis, inflasi
mencerminkan tingkat kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus
menerus dalam suatu periode (Pujadi, 2022). Ketika inflasi meningkat, nilai riil
uang cenderung menurun, sehingga masyarakat akan mencari alternatif
penyimpanan dana yang lebih aman dan menguntungkan untuk menjaga daya
beli mereka. Dalam konteks ini, Bank Umum Syariah menjadi salah satu
pilihan, terutama karena prinsip-prinsip syariah yang ditawarkan, seperti bagi
hasil dan bebas riba, memberikan daya tarik tersendiri bagi nasabah, khususnya

ditengah ketidakstabilan ekonomi (Siregar et al., 2025).
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Signifikansi pengaruh inflasi terhadap dana pihak ketiga juga
mencerminkan bahwa tingkat inflasi turut mempengaruhi keputusan
masyarakat dalam menyimpan dana di bank syariah (Muttaqgiena, 2013). Ketika
inflasi tinggi, sebagian masyarakat mungkin lebih memilih menyimpan dana
dalam bentuk aset riil atau investasi yang memberikan keuntungan lebih tinggi
(Sobana et al., 2021). Namun sebagian lainnya tetap memercayakan dana
mereka kepada bank syariah karena pertimbangan keamanan kemudahan
transaksi, dan kepercayaan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian,
peran bank syariah tidak hanya sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai
institusi kepercayaan yang menawarkan stabilitas nilai di tengah ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuka oleh
Wahyudi & Damanik, (2023) yang menyatakan bahwa variabel inflasi
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di
indonesia. Ketika inflasi mengalami kenaikan maupun penurunan dapat
mempengaruhi dana pihak ketiga. Persamaan ini menegaskan bahwa inflasi
merupakan salah sati faktor penting dalam menentukan dinamika penghimpun
dana dilembaga keuangan syariah, terutama dalam konteks masyarkat yang

semakin sadar akan nilai waktu dari uang.

Namun penelitian hasil ini berbeda dengan penelitian yang yang
dilakukan oleh Sugiharti et al., (2021) yang menyatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum syariah di Indonesia
yang menunjukan bahwa pengaruh inflasi dapat bersifat kontekstual tergantung

pada waktu, kondisi ekonomi, dan karaktermasyarakat.
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4.2.2 Pengaruh BI-Rate terhadap Peningkatan DPK (Dana Pihak Ketiga)

Nilai probabilitas pada variabel BI-Rate adalah 0.0041 < 0.05, yang
menunjukkan bahwa BI-Rate berpengaruh signifikam trhadap Peningkatan
Dana Pihak Ketiga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kanaikan atau
penurunan Bl-Rate memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan jumlah
DPK. Berdasarkan nilai probabilitas dapat diketahui bahwa H2 pada penelitian
ini adalah diterima karena telah memenubhi kriteria uji.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BI-Rate berpengaruh signifikan
terhadap DPK (Dana Pihak Ketiga) pada Bank Umum syariah di Indoensia.
Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan suku bungan acuan Bank Indonesia
turut mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menyimpan dan di bank
syariah (Al-Jihadi & Suprayogi, 2020). Temuan ini menunjukan bahwa
meskipun bak syariah tidak menggunakan bungan secara langsung, persepsi
masyarakat terhadap perbandingan imbal hasil tetap dipengaruhi oleh
pergerakan BI-Rate.

Secara konseptual, BI-Rate merupakan suku bungan acuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai instrumen untuk mengendalikan inflasi
dan menjaga stabilitas nilai tukar serta perekonomian secara umum (Nurhaya
et al., 2024). Meskipun Bank Umum Syariah tidak menerapkan sistem bunga,
perubahan BI-Rate tertap berdampak secara tidak langsung terhadap
operasional dan strategi penghimpunan dana. Hal ini terjadi karena BI-Rate
mempengaruhi tingkat suku bunga pada bank konvensional, yang kemudian

menjadi pembanding atau referensi bagi masyarakat dalam menentukan pilihan
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tempat menyimpan dana (Muttagiena, 2013). Ketika BI-Rate meningkat, bank-
bank konvensional cenderung menaikkan bunga simpanan, sehingga produk
simpanan di bank syariah yang berbasi nisbah harus bersaing lebih ketat agar
tetap menarik bagi nasabah. Sebaliknya, apabila BI-rate menurun, daya tarik
bank konvensional terhadap nasabah simpanan dapat menurun, sehingga
nasabah dapat lebih tertarik untuk menyimpan dana pada bank syariah yang
menawarkan stabilitas serta prinsip keuangan yang berbasi syariah(Nuzulia &
Oktaviana, 2025) .

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Tripuspitorini & Setiawan, (2020) yang menyatakan bahwa variabel BI-Rate
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di
Indonesia. Ketika BI-Rate mengalami kenaikan maupun penurunan dapat
mempengaruhi dana pihak ketiga. Penelitian sebelumnya ini mendukung
argumen bahwa indikator kebijakan moneter seperti Bl-rate tetap memiliki
daya pengaruh terhadap perilaku masyarakat terhadap bank syariah, meskipun
secara prinsip sistem yang diterapkan berbeda.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penlitian yang dilakukan
oleh Kusumaningrum et al., (2021) yang menyatakan bahwa Bl-rate tidak
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku nasabah bank syariah cenderung lebih
dipengaruhi oleh prinsip syariah, kenyamanan layanan, dan stabilitas lembaga

keuanagn syariah itu sendiri, bukan oleh kebijakan moneter berbasis bungan.
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4.2.3 Pengaruh Bagi Hasil terhadap Peningkatan DPK (Dana Pihak Ketiga)

Nilai probabilitas pada variabel bagi hasil adalah 0.0000 < 0.05, yang
menunjukkan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikam trhadap Peningkatan
Dana Pihak Ketiga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fluktuasi bagi hasil
memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan jumlah DPK. Berdasarkan
nilai probabilitas dapat diketahui bahwa H3 pada penelitian ini diterima karena
telah memenuhi kriteria uji.

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan, ditemukan bahwa bagi
hasil berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketifa pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin menarik
bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah, maka semakin besar pula minat
masyarakat untuk menempatkan dananya pada bank tersebut. Hal ini
mengonfirmasi bahwa insentif berbasis syariah seperti bagi hasil menjadi
faktor kunci yang mempengaruhi perilaku menabung dikalangan nasabah bank
syarah

Dalam sistem perbankan syariah, mekanisme imbal hasil yang
digunakan adalah sistem bagi hasil (profit and loss sharing), bukan seperti
bunga pada bank konvensioanl (Nurhaya et al., 2024). Salah satu keunggulan
utama sistem ini adalah adanya prinsip keadilan, diaman nasabah sebagai
pemilik dana (shahibul maal) dan bank sebagai pengelola (mudharib) berbagi
keuntungan sesuai dengan rasio yang telah disepekatai diawal (Faqih &
Handoko, 2023). Oleh karena itu, bagi hasil menjadi indikator uatam yang

dipertimbangkan oleh nasabah dalam memilih produk simpanan di bank
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syariah, baik tabungan, deposito, dan giro. Signifikansi pengaruh variabel bagi
hasil terhadap dana pihak ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
nasabah sensitif terhadap fluktuasi imbal hasil yang mereka terima. Ketika
bank syariah mampu menawarkan tingkat bagi hasil yang kompetitif dan stabil,
maka kepercayaan dan minat masyarakat untuk menyimpan dana akan
meningkat (Vahlevi & Putri, 2019). Hal ini mencerminkan bahwa preferensi
nasabah terhadap produk simpanan syariah tidak hanya berdasarkan prinsip
keagamaan, tetapi juga logika keuntungan yang adil dan transparan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi & Damanik, (2023) yang menyatakan bahwa variabel Bagi Hasil
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di
Indonesia. Ketika Bagi Hasil mengalami kenaikan maupun penurunan dapat
mempengaruhi dana pihak ketiga. Penelitian sebelumnya memperkuat
keyakinan bahwa fluktuasi bagi hasil merupakan aspek penting dalam menjaga
loyalitas dan partisipasi masyarakat dalam penghimpunan dana syariah.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penlitian yang dilakukan oleh
Sugiharti et al., (2021) yang menyatakan bahwa Bagi Hasil tidak berpengaruh
terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia. Perbedaan
hasil ini dapat disebabkan oleh variasi sampel, periode waktu, atau kondisi
ekonomi yang berbeda,yang mempengaruhi sensivitas masyarakat terhadap

perubahan imbal hasil.
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4.2.4 Pengaruh Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum

Syariah di indonesia dimoderasi Jumlah Kantor

Nilai probabilitas pada variabel inflasi yang dimoderasi oleh jumlah kantor
adalah 0.3901 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan dan
penurunan inflas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan Dana
Pihak Ketiga yang dimoderasi oleh jumlah kantor. Sehingga dapat diketahui
bahwa H4 pada penelitian ini ditolak karena tidak memenuhi kriteria uji.

Secara umum, inflasi dapat mempengaruh preferensi masyarkat dalam
menyimpan dana, karena kenaikan harga barang dan jasa mengurangi daya beli
dan potensi tabungan masyarakat (Wahyudi & Damanik, 2023). Namun, dalam
temuan penelitian ini, jumlah kantor tidak terbukti memperkuat atau
memperlemah pengaruh inflasi terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum
Syariah. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan jaringan kantor yang lebih luas
tidak cukup untuk mengatasi dampak inflasi terhadap perilaku masyarakat
dalam menyimpan dana di bank syariah.

Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah bahwa keputusan
masyarakat untuk menabung atau menarik dana lebih dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi makro secara keseluruhan dan persepsi terhadap stabilitas keuangan
pribadi, dibandingkan dengan kemudahan akses layanan perbankan. Dalam
kondisi inflasi tinggi masyarkat cenderung mengalihkan dana mereka ke aset
yang dianggap lebih aman dari penurunan nilai, seperti emas atau properti,
terlepas dari seberapa mudah mereka mengakses layanan perbankan melalui

kantor fisik (Utami, 2021). Selain itu, kehadiran kantor bank tidak selalu
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diiringi dengan peningkatan literasi keuangan atau kepercayaan masyarakat
untuk menyimpan dana dalam jangka panjang. Oleh karena itu, meskipun bank
syariah memiliki jaringan kantor yang luas, hal tersebut belum cukup efektif
untuk memoderasi dampak negatif inflasi terhadap penghimpunan dana pihak
ketiga. Temuan ini menunjukkan bahwa infrastruktur fisik seperti kantor
cabang tidak selalu menadi alat yang efektif dalam mengendalikan dampak
ekonomi makro khususnya inflasi terhadap perilaku keuangan nasabah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Syasya et al., 2023) yang menyatakan bahwa variabel inflasi berpengaruh
signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia
yang dimoderasi oleh variabel jumlah kantor. Perubahan tingkat inflasi, baik
peningkatan maupun penurunan, tetap dapat mempengaruhi dana pihak ketiga,
dan pengaruh tersbeut diperkuat oleh jumlah kantor yang dimiliki bank. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penlitian yang dilakukan oleh Silviani,
(2024) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak
ketiga pada bank umum syariah di Indonesia yang dimoderasi oleh variabel
jumlah kantor. Perbedaan hasil ini menunjukan bahwa pengaruh jumlah kantor
sebagai moderator terhadap variabel inflasi dapat bersifat kontekstual.
Kondisis lokal seperti literasi keuangan, kepercayaan terhadap sistem
perbankan syariah, serta efektivitas bank dalam menjangkau nasabah melalui

kantor cabang berperan penting.
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4.2.5 Pengaruh BI-Rate terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum

Syariah di indonesia dimoderasi Jumlah Kantor

Nilai probabilitas pada variabel BI-Rate yang dimoderasi oleh jumlah
kantor adalah 0.0383 < 0.05, yang menunjukkan bahwa peningkatan dan
penurunan BI-Rate dengan dimoderasi oleh jumlah kantor memiliki pengaruh
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Sehingga dapat diketahui bahwa H5
pada penelitian ini diterima karena telah memenuhi kriteria uji.

Tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia tidak hanya mempengaruhi
besarnya penghimpunan dana masyarakat oleh bank syariah, tetapi kekuatan
pengaruh tersebut juga dipengaruhi seberapa luas jaringan kantor yang dimiliki
oleh bank. Secara umum perubahan BI-Rate mencerminkan arah kebijakan
moneter nasional yang berdampak pada tingkat suku bunga simpanan dan
pinjaman diperbankan konvensional (Tripuspitorini & Setiawan, 2020).
Walaupun bank umum syariah tidak menerapkan sistem bunga, masyarakat
tetap memperhatikan pergerakan BI-Rate sebagai pertimbangan dalam
menyimpan dana, karena BI-Rate dapat menjadi indikator umum terhadap
kondisi ekonomi dan keuntungan relatif antara simpanan syariah dan
konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah kantor yang
dimilki oleh bank syariah, maka pengaruh BI-Rate terhadap dana pihak ketiga
menjadi lebih kuat dan signifikan. Hal ini disebabkan karena keberadaan kantor
fisik yang tersebar luas memungkinkan bank menjangkau lebih banyak calon

nasabah, memberikan layanan informasi keuangan secara langsung (Silviani,

66



2024). Dengan adanya jaringan kantor yang luas, bank syariah dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi kebijakan penghimpunan dana ditengah
perubahan Bl-rate. Dalam kondisi BI-Rate mengalami perubahan, baik naik
maupun turun, bank syariah dengan jumlah kantor yang luas dapat lebih cepat
dan efektif mengedukasi nasabah serta menawarkan strategi penghimpunan
dana yang kompetitif, seperti penyesuaian nisbah bagi hasil. Sebaliknya, pada
bank syariah dengan jumlah kantor yang terbatas, dampak dari BI-Rate
terhadap peningkatan dana pihak ketigameungkin tidak terlalu terasa, karena
keterbatasan jangkauan dan interaksi langsung dengan masyarakat. Oleh
karena itu, jumlah kantor disini berperan sebagai faktor penguat (moderator)
dalam hubungan antara BI-Rate dan DPK.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Silviani,
(2024) yang menyatakan bahwa variabel inflasi berpengaruh signifikan
terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia yang
dimoderasi oleh variabel jumlah kantor. Perubahan tingkat inflasi, baik
peningkatan maupun penurunan, tetap dapat mempengaruhi dana pihak ketiga,
dan pengaruh tersbeut diperkuat oleh jumlah kantor yang dimiliki bank. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penlitian yang dilakukan oleh Syasya et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak
ketiga pada bank umum syariah di Indonesia yang dimoderasi oleh variabel

jumlah kantor.
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4.2.6 Pengaruh Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum

Syariah di indonesia dimoderasi Jumlah Kantor

Nilai probabilitas pada variabel bagi hasil yang dimoderasi oleh jumlah
kantor adalah 0.0641 > 0.05. Dengan dmikian, dapat disimpulkan bahwa
perubahan bagi hasil tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan
jumlah DPK yang dimoderasi oleh jumlah kantor. Berdasarkan nilai
peobabilitas dapat diketahui bahwa H6 pada penelitian ini adalah ditolak
karena tidak memenuhi kriteria uji.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa bagi hasil tidak
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga meskipun dimoderasi oleh
jumlah kantor. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kantor tidak memperkuat
ataupun memperlemah pengaruh variabel bagi hasil terhadap dana pihak ketiga
(Marciandini & Zuhdi, 2023). Dalam sistem perbankan syariah bagi hasil
merupakan slaha satu instrumen utama dalam menarik dana masyarakat karena
mencerminkan transparansi dan prinsip keadilan (Al-Jihadi & Suprayogi,
2020). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil yang
ditawarkan oleh bank syariah, meskipun kompetitif, tidak selalu menjadi faktor
utama yang mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menyimpan dana
bahkan ketika bank memiliki jaringan kantor yang luas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silviani,
(2024) yang menemukan bahwa jumlah kantor tidak dapat memoderasi
pengaruh bagi hasil terhadap dana pihak ketiga. Perubahan bagi hasil, baik

peningkatan maupun penurunan, tetap tidak berpengaruh signifikan meskipun
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dimoderasi oleh jumlah kantor. Salah satu faktor penyebab tidak signifikannya
pengaruh ini adalah persepsi nasabah terhadap bank syariah yang tidak hanya
didasarkan pada besarnya imbal hasil, tetapi juga faktor-faktor lain seperti
kemanan, pelayanan, reputasi, kemudahan akses, dan nilai-nilai syariah itu
sendiri (Mhd.Ari et al., 2024). Dalam hal ini keberadaan jumlah kantor secara
fisik tidak cukup untuk memperkuat pengaruh bagi hasil, karena nasabah tidal
semata-mata mempertimbangkan tingkat keuntungan, tetapi juga kenyamanan
dan kepercayaan secara menyeluruh. Selain itu, perkembangan teknologi
layanan mungkin telah mengurangi ketergantungan nasabah terhadap jumlah
kantor fisik dalam membuata keputusan menyimpan dana.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriyani,
(2021) yang menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh signifkan terhadap
dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia, dan pengaruh
tersebut diperkuat oleh jumlah kantor. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan
kantor fisik yang tersebar luas mampu meningkatkan aksesibilitas nasyarakat
terhadap layanan perbankan syariah, sehingga memperkuat pengaruh posistif
bagi hasil dalam menarik dana pihak ketiga. Perbedaan hasil ini
mengindikasikan bahwa efektivitas jumlah kantor sebagai variabel moderasi
dapat sangat bergantung pada konteks kelembagaan, preferensi nasabah, serta

adopsi teknologi digital dalam layanan perbankan.
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BAB S

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Inflasi,

BI-Rate, Bagi Hasil terhadap Peningkatan Dana Piahk Ketiga pada Bank Umum

Syariah tahun 2019-2024 dengan Jumlah Kantor sebagai variabel moderasi, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi
mempengaruhi  keputusan masyarakat dalam menyimpan dananya di
perbankan syariah. Ketika inflasi meningkat, sebagian masyarakat tetap
memilih bank syariah sebagai tempat penyimpan karena pertimbangan
stabilitas dan prinsip syariah.

BI-Rate juga berpengaruh signifikan terhadap DPK. Meskipun bank syariah
tidak menggunakan sistem bunga, perubahan Bl-rate tetap menjadi faktor
pertimbangan nasabah dalam menentukan tempat menyimpan dana karena
menjadi indikator kondisi ekonomi dan penawaran produk simpanan yang
kompetitif.

Bagi Hasil memiliki pengaruh signifikan terhadap DPK, yang mengindikasi
bahwa semakin tinggi dan menarik tingkat bagi yang ditawarkan oleh bank
syariah, maka semakin besar pula minat masyarakat untuk menempatkan dana
mereka. Hal ini menunjukan bahwa nasabah cukup responsif terhadap fluktuasi

imbal hasil pada produk simpanan syariah
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4) Jumlah Kantor tidak memoderasi Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga. Artinya,
keberadaan jaringan kantor yang luas pada bank syariah tidak mampu
memperkuat maupun memperlemah pengaruh inflasi terhadap peningkatan
Dana Pihak Ketiga. Meskipun faktor fisik dapat meningkatkan jangkauan
layanan, mempercepat transaksi, dan mendukung edukasi kepada masyarakat,
hal tersebut tidak cukup untuk mengubah dampak inflasi terhadap Dana Pihak
Ketiga secara signifikan.

5) Jumlah kantor juga memoderasi pengaruh BI-Rate terhadap DPK. Semakin
luas jaringan kantor yang dimiliki bank, semakin besar kemampuan bank untuk
menyesuaikan strategi dalam menghadapi Bl-rate, seperti penyesuaian nisbah
atau edukasi produk yang kompetifitif sehingga dapat mempertahankan atau
meningkatkan DPK

6) Jumlah kantor tidak memoderasi pengaruh bagi hasil terhadap DPK. Artinya,
keberadaan kantor fisik tidak memperkuat atau memperlemah hubungan antara
tingkat bagi hasil dengan DPK. Hal ini menunjukan bahwa keputusan nasabah
dalam menyimpan dana tidak hanya bergantung pada tingkat imbal hasil atau
jumlah kantor, melainkan juga pada faktor lain seperti keamanan, kenyamanan,

layanan digital, dan nilai-nilai syariah

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulisan
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1) Bagi Manajemen Bank Umum Syariah
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2)

3)

Disarankan untuk terus mengembangkan jaringan kantor dan meningkatkan
kualitas pelayanan agar dapat memperkuat kepercayaan nasabah. Selain itu,
pengembangan produk bagi hasil yang kompetitif dan transparan perlu menjadi
fokus untuk menarik minat masyarakat lebih luas

Bagi Regulator dan Pemerintah

Diharapkan agar tetap menjaga kestabilan kondisi ekonomi makro, khususnya
terkait inflasi dan kebijakan BI-Rate, sehingga mendukung pertumbuhan
perbankan syariah. Pemerintah juga memfasilitasi perluasan jaringan layanan
perbankan syariah ke daerah daerah yang masih minim akses.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi variabel lain yang
berpotensi memoderasi hugungan antara faktor ekonomi dan penghimpunan
dana, seperti perkembangan teknologi perbankan digital serta tingkat literasi
keuangan syariah. Penggunaan metode penelitian yang lebih beragam juga

dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.
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Lampiran 1

Data Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

NO | PERIODE | Bulan INFLASI | BIRATE }]i)‘AAs(iIL DPK ‘;;‘;Eii‘)'r‘
Januari 2.82 % 6.00 % 540 257052 | 1885
Februari 2.57% 6.00 % 1148 259994 1336
Maret 2.48 % 6.00 % 1702 262709 | 1886
April 2.83 % 6.00 % 2239 260439 | 1884
Mei 3.32 % 6.00 % 2823 256690 | 1881
| sop0 | Juni 3.28 % 6.00 % 3380 | 266568 | 1894
Juli 3.32 % 5.75 % 3947 265716 | 1896
Agustus 3.49 % 5.50 % 4622 263596 | 1898
September | 3.39 % 5.25% 5216 267343 1903
Oktober 3.13 % 5.00 % 5775 276466 | 1905
November 3% 5.00 % 6405 275088 1914
Desember 2.72 % 5.00 % 7049 288978 1919
Januari 2.68 % 5.00 % 632 286485 | 1922
Februari 2.98 % 4.75 % 1381 291069 | 1925
Maret 2.96 % 4.50 % 2009 289362 1923
April 2.67 % 4.50 % 2571 289046 | 1942
Mei 2.19 % 4.50 % 3142 285751 1946
5 5020 | Juni 1.96 % 4.25 % 3757 293374 | 1942
Juli 1.54 % 4.00 % 4391 289646 | 1940
Agustus 1.32 % 4.00 % 5101 295936 | 1937
September 1.42 % 4.00 % 5688 312102 1943
Oktober 1.44 % 4.00 % 6288 314714 | 1958
November 1.59 % 3.75 % 6924 316460 2042
Desember 1.68 % 3.75 % 7695 322853 2034
Januari 1.55 % 3.75% 603 321299 2035
Februari 1.38 % 3.50 % 1285 321421 | 2036
Maret 1.37 % 3.50 % 1946 318972 2038
April 1.42 % 3.50 % 2549 325997 | 2037
; S0z | M 1.68 % 3.50 % 3151 329743 | 2043
Juni 1.33 % 3.50 % 3790 | 337900 | 2042
Juli 1.52 % 3.50 % 4361 340908 | 2040
Agustus 1.59 % 3.50 % 5095 340209 | 2044
September 1.6 % 3.50 % 5759 341336 2028
Oktober 1.66 % 3.50 % 6403 345189 | 2032

80




November 1.75 % 3.50 % 6995 352679 2033
Desember 1.87 % 3.50 % 7639 365421 2035
Januari 2.18 % 3.50 % 628 366997 | 2036
Februari 2.06 % 3.50 % 1255 367377 2036
Maret 2.64 % 3.50 % 1931 367358 1859
April 3.47 % 3.50 % 2570 368101 1813
Mei 3.55% 3.50 % 3246 374136 1811
2022 Juni 4.35 % 3.50 % 3932 380846 1811
Juli 4.94 % 3.50 % 4659 382232 1811
Agustus 4.69 % 3.75 % 5422 407268 1971
September | 5.95 % 4.25 % 6243 408041 1972
Oktober 5.71 % 4.75 % 6969 410820 1972
November 5.42 % 5.25% 7738 412751 2002
Desember 5.51 % 5.50 % 8674 429029 2007
Januari 5.28 % 5.75 % 774 422980 1998
Februari 5.47 % 5.75 % 1599 424237 2002
Maret 4.97 % 5.75 % 2538 437440 1930
April 4.33 % 5.75 % 3311 434724 1932
Mei 4% 5.75 % 4159 430585 1935
2023 Juni 3.52% 5.75 % 5145 422426 1935
Juli 3.08 % 5.75 % 6004 426590 1936
Agustus 3.27 % 5.75 % 6943 423365 1937
September 2.28 % 5.75 % 8004 432667 1948
Oktober 2.56 % 6.00 % 8896 436737 1948
November 2.86 % 6.00 % 9815 435933 1956
Desember 2.61 % 6.00 % 10966 465932 1967
Januari 2.57% 6% 1063 460560 | 2008
Februari 2.75% 6% 2246 463407 | 2008
Maret 3.05% 6% 3507 477401 2007
April 3% 6.25% 4579 473887 | 2007
Mei 2.84% 6.25% 5709 472286 | 2007
Juni 2.51% 6.25% 7013 474651 2008
2024 Juli 2.13% 6.25% 8210 479842 | 2008
Agustus 2.12% 6.25% 9433 479119 | 2005
September 1.84% 6% 10814 483306 2003
Oktober 1.71% 6% 12042 482311 2003
November 1.55% 6% 13292 486958 | 2003
Desember 1.57% 6% 14829 511374 1987
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Lampiran 2
Hasil Analisis

1. Uji Normalitas

12
Series: Residuals
10 Sample 2019M01 2024M12
Observations 72
8
Mean -4.70e-11
6 Median -10549.08

Maximum 151096.9
Minimum -110129.5

Std. Dev. 57256.88
Skewness 0.367381
I I I Kurtosis 2.700426
0 lll || HEH B

-120000 -80000  -40000 40000 80000 120000 160000 Jarque-Bera  1.888864
Probability 0.388900

2. Uji Multikolinieritas

Coefficient  Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 78398687 1.576307 NA
X1C 32452453 1.147690 1.147690
X2C 25483613 1.509754 1.509754
X3C 6.272075 1.254702 1.254702
X1ZC 11161.49 1.355965 1.182334
X2ZC 11619.26 1.689197 1.442434
X3zZC 0.002344 1.256387 1.171385

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.919241 Prob. F(6,65) 0.0909
Obs*R-squared 10.83588 Prob. Chi-Square(6) 0.0936
Scaled explained SS 9.563474 Prob. Chi-Square(6) 0.1443

4. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.567672 Prob. F(2,62) 0.5698
Obs*R-squared 1.276771 Prob. Chi-Square(2) 0.5281

5. Regresi Modeasi
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Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 06/05/25 Time: 07:51
Sample: 201SM01 2024M12
Included observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 381078.0 8854.303 43.03874 0.0000

X1ic 13223.92 5696.705 2.321328 0.0234

Xa2c -15030.56 5048.130 -2.977451 0.0041

X3C 12.81782 2.504411 5.118098 0.0000

X1ZC 91.41666 105.6480 0.865295 0.3901

X2ZC 227.9955 107.7927 2.115129 0.0383

X3ZC -0.091200 0.048420 -1.883530 0.0641

R-squared 0.431286 Mean dependent var 367252.6

Adjusted R-squared 0.378789 S.D. dependent var 75924.26

S.E. of regression 59841.19 Akaike info criterion 2492894

Sum squared resid 2.33E+11  Schwarz criterion 25.15028

Log likelihood -890.4419 Hannan-Quinn criter. 25.01706

F-statistic 8.215478 Durbin-Watson stat 0.217230
Prob(F-statistic) 0.000001
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